
 

 

 

 

 

PENEGAKAN HUKUM TINDAK PIDANA HAK CIPTA PADA PELAKU 

PENGELOLA SITUS FILM STREAMING ILEGAL 

 

 

 

 

(Skripsi) 

 

 

 

Oleh: 

Alda Anggraini 

NPM 2212011005 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026 



 

 

 

 

 

PENEGAKAN HUKUM TINDAK PIDANA HAK CIPTA PADA PELAKU 

PENGELOLA SITUS FILM STREAMING ILEGAL 

 

 

 

Oleh 

Alda Anggraini 

2212011005 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar 

SARJANA HUKUM 

 

 

Pada 

Bagian Hukum Pidana 

Fakultas Hukum Universitas Lampung 
 

 

 

 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2026 



 

 

 

 

 

 

Judul Skripsi : PENEGAKAN  HUKUM  TINDAK  PIDANA 

HAK CIPTA PADA PELAKU PENGELOLA 

SITUS FILM STREAMING ILEGAL 

Nama Mahasiswa : Alda Anggraini 

Nomor Pokok Mahasiswa : 2212011005 

Bagian : Hukum Pidana 

Fakultas : Hukum 

 

 

 

 

MENYETUJUI 

1. Komisi Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

Deni Achmad, S.H., M.H. Muhammad Farid, S.H., M.H. 

NIP. 198103152008011014 NIP. 198408052014041001 

 

2. Komisi Bagian Hukum Pidana 

 

 

 

 

 

 

Maya Shafira, S.H., M.H. 

NIP. 197706012005012002 



 

 

 

 

 

MENGESAHKAN 

 

1. Tim Penguji 

Ketua : Deni Achmad, S.H., M.H. .......... 

 

 

 

 

 

Sekretaris/Anggota : Muhammad Farid, S.H., M.H. .......... 

 

 

 

 

 

Penguji Utama : Dr. Fristia Berdian Tamza, S.H., M.H. .......... 

 

 

 

 

 

2. Dekan Fakultas Hukum Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

Dr. M. Fakih, S.H., M.S. 

NIP. 196412181988031002 

 

 

 

 

 

 

Tanggal Lulus Ujian Skripsi :  19 Januari 2026



 

 

 

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama : Alda Anggraini 

Nomor Pokok Mahasiswa :  2212011005 

Bagian : Hukum Pidana 

Fakultas : Hukum 

 

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Penegakan Hukum 

Tindak Pidana Hak Cipta pada Pelaku Pengelola Situs Film Streaming Ilegal”, 

adalah hasil karya sendiri. Semua hasil tulisan yang tertuang dalam skripsi ini telah 

mengikuti kaidah penulisan karya ilmiah Universitas Lampung. Apabila kemudian 

hari terbukti Skripsi ini merupakan hasil salinan atau dibuat oleh orang lain, kecuali 

disebutkan di dalam catatan kaki dan daftar pustaka. Maka saya bersedia menerima 

sanksi sesuai ketentuan akademik yang berlaku. 

 

Bandar Lampung, 21 Januari 2026 

 

 

 

 

 

Alda Anggraini 

NPM. 2212011005 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Nama lengkap penulis adalah Alda Anggraini, dilahirkan 

di Bandar Jaya pada 15 Agustus 2004. Penulis 

merupakan anak dari pasangan Sopyan Sandik dan 

Dentiyana. Anak pertama dari dua bersaudara dan 

memiliki 1 adik bernama Febriyanto Sandik. Penulis 

menyelesaikan pendidikan di TK Universitas Lampung 

pada tahun 2010. 

Penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 1 Labuhan Dalam yang 

diselesaikan tahun 2016, Sekolah Menengah Pertama Negeri 22 Bandar Lampung 

yang diselesaikan tahun 2019 dan dilanjutkan dengan Sekolah Menengah Atas 

Negeri 9 Bandar Lampung yang diselesaikan pada tahun 2022. Penulis diterima 

sebagai mahasiswi Fakultas Hukum Universitas Lampung melalui jalur Seleksi 

Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Selama menjadi mahasiswa, 

penulis aktif mengikuti organisasi kemahasiswaan universitas yaitu Koperasi 

Mahasiswa Universitas Lampung. Penulis pernah menjadi Pengurus Kepala Divisi 

Keorganisasian Kopma Unila tahun 2024, Kepala Bidang Keanggotaan Gugus 

Fakultas Hukum tahun 2023, Sekretaris Pelaksana Jambore Koperasi Mahasiswa 

Nasional (JAMKOPNAS) tahun 2023, Staff Bidang Litbang dan Bidang 

Administrasi Kopma Unila tahun 2023 dan mengikuti Volunteer Coop Education 

Festival (COUNFEST) tahun 2023. Penulis juga pernah menjadi Master of 

Ceremony di berbagai acara seperti Karnaval 007 Komunitas Jendela Lampung. 

Penulis juga telah mengikuti pengabdian langsung kepada masyarakat yaitu 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Periode 1 Tahun 2025 di Desa Babulang, Kecamatan 

Kalianda, Kabupaten Lampung Selatan. 



 

 

 

 

 

MOTTO 

 

“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya berkata 

‘jadilah’ maka jadilah sesuatu itu.” 

(Q.S. Yasin : 82) 

 

 

 

“Don’t Think, Feel!” 

(Bruce Lee) 

 

 

 

“Masa depan adalah milik mereka yang berani melangkah dan memperjuangkan 

mimpi” 

(Daniel Baskara Putra) 

 

 

 

“Jangan hanya karena semua berlari, kamu ikut sibuk dan lupa tujuan awalmu” 

(Alda Anggraini) 



 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

حْمَنِِِِالِلِبسِْــــــــــــــــــمِِ حِيْمِِِِالرَّ  الرَّ

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT dengan segala kerendahan hati, 

mempersembahkan karya tulisku ini kepada : 

 

 

Orangtuaku Tercinta, 

“Ayahanda Sopyan Sandik dan Ibunda Dentiyana, terima kasih atas segala doa 

setiap detik yang mengiringi di setiap perjalananku dan cinta serta kasih sayang 

yang luar biasa tiada batas untukku.” 

 

 

Adikku Tersayang, 

“Adik Febri yang senantiasa memberi warna dalam hari-hariku dan teman 

bercanda riaku.” 

 

 

 

Almamaterku Universitas Lampung, 

Tempat aku memperoleh ilmu dan pengalaman dan memberikan berjuta memori 

yang takkan terlupakan karena dari tempat inilah semua mimpi dimulai. 



 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

Puji syukur selalu penulis panjatkan kepada Allah SWT, atas Rahmat serta hidayah- 

Nya sehingga Penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul 

“Penegakan Hukum Tindak Pidana Hak Cipta pada Pelaku Pengelola Situs 

Film Streaming Ilegal” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Lampung. Penulis menyadari bahwa masih 

terdapat banyak kekurangan dalam penulisan skripsi ini, untuk itu saran dan kritik 

yang membangun dari semua pihak sangat diharapkan untuk pengembangan dan 

kesempurnaan skripsi ini. Pada penulisan skripsi, penulis ini tidak terlepas dari 

bimbingan, bantuan, petunjuk dan saran dari berbagai pihak sehingga penyusunan 

skripsi ini dapat berjalan dengan baik. Pada kesempatan kali ini, Penulis ingin 

menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Lusmeilia Afriani, D.E.A., I.P.M. selaku Rektor Universitas 

Lampung. 

2. Bapak Dr. Muhammad Fakih, S.H., M.S. selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Lampung. 

3. Ibu Maya Shafira, S.H., M.H. selaku Ketua Bagian Hukum Pidana Fakultas 

Hukum Universitas Lampung. 

4. Bapak Deni Achmad, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing I yang telah 

membimbing saya dengan penuh kesabaran dan keteguhan hati, memotivasi 

saya, memberikan arahan dan saran, serta ilmu yang menjadi bekal berharga 

dalam proses penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak Muhammad Farid, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing II yang 

membimbing dan memberikan arahan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini. 

6. Ibu Dr. Fristia Berdian Tamza, S.H., M.H. selaku Dosen Pembahas I yang 

memberikan masukan dan saran dalam penulisan skripsi ini. 



7. Bapak Refi Meidiantama, S.H., M.H. selaku Dosen Pembahas II yang 

memberikan masukan dan saran dalam penulisan skripsi ini. 

8. Ibu Aisyah Muda Cemerlang, S.H., M.H. selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang membantu penulis selama kuliah di Fakultas Hukum 

Universitas Lampung. 

9. Bapak Dr. Heni Siswanto, S.H., M.H. yang telah menjadi Narasumber dan 

memberikan ilmu yang bermanfaat dalam penulisan skripsi ini. 

10. Bapak M. Wendy Trijaya, S.H., M.Hum. yang telah menjadi Narasumber dan 

memberikan ilmu yang bermanfaat dalam penulisan skripsi ini. 

11. Seluruh Dosen Fakultas Hukum Universitas Lampung yang telah 

memberikan ilmu dan pengetahuan kepada penulis. 

12. Seluruh Staf dan Karyawan Fakultas Hukum Universitas Lampung yang 

memberikan pelayanan dengan baik dan mempermudah segala urusan 

penulis. 

13. Bapak Bambang Wajibto, S.H. selaku Penyidik Kepolisian Daerah Lampung 

yang telah menjadi Narasumber dan memberikan ilmu yang bermanfaat 

dalam penulisan skripsi ini. 

14. Bapak Mulya Hidayat selaku Penyidik Kepolisian Daerah Lampung yang 

telah menjadi Narasumber dan memberikan ilmu yang bermanfaat dalam 

penulisan skripsi ini. 

15. Bapak Rachmad Dahoesman, S.H. selaku Penyidik Kepolisian Resor Kota 

Bandar Lampung yang telah menjadi Narasumber dan memberikan ilmu yang 

bermanfaat dalam penulisan skripsi ini. 

16. Bapak Cucuk Wasisatuhu, S.H., M.H. selaku Petugas Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum Lampung yang telah menjadi Narasumber dan 

memberikan ilmu yang bermanfaat dalam penulisan skripsi ini. 

17. Teristimewa kepada Orangtuaku tercinta, Bapak Sopyan Sandik dan Ibu 

Dentiyana yang menjadi semangat hidup penulis dalam meraih cita-cita 

senantiasa selalu ada untuk penulis, selalu memberikan doa di setiap langkah 

perjalanan hidup penulis, membesarkan, mendidik dengan penuh ketulusan, 

memberikan cinta dan kasih sayang tanpa batas, mengorbankan segalanya 

untuk penulis serta dukungan yang tak terhingga untuk anak perempuan 



pertamamu ini. Terimakasih teramat dalam atas segalanya sehingga penulis 

dapat berada di titik ini. Semoga penulis dapat meraih kesuksesan dan 

memberikan kebahagiaan dan kebanggaan serta mengangkat derajat orang 

tua. 

18. Adikku tersayang, Febriyanto Sandik yang menjadi teman bercanda dan 

mengobrol setiap harinya. Semoga kelak kita dapat mencapai kesuksesan 

untuk mengangkat derajat orang tua. 

19. Keluarga Besar Abu Bakar dan Hasanul Aini yang menjadi keluarga 

harmonis dan selalu memberikan dukungan dan motivasi pada penulis. 

20. Berly Vanzela yang telah menjadi sosok rumah yang penulis butuhkan, orang 

yang selalu ada di berbagai perjalanan penulis, sosok yang selalu percaya 

pada penulis bahkan saat penulis meragukan dirinya sendiri, tempat berbagi 

suka dan duka, menjadi pendengar yang baik, sumber semangat dan motivasi 

penulis dan tempat berbagi kebersamaan. Terimakasih atas kesabaran yang 

begitu luas saat menemani penulis di masa-masa sulit. Terimakasih telah 

meluangkan banyak waktu, pikiran, tenaga dan materi dalam perjalanan 

hidup penulis. Semoga hal-hal baik datang untuk kehidupan kita sampai 

bergema selamanya. 

21. Fani Nayla Bilqis, teman seperjuangan penulis dari mahasiswa baru sampai 

saat ini. Terimakasih telah menjadi teman terbaik penulis, menemani penulis 

saat masa-masa sulit dan selalu menjadi teman yang selalu ada untuk penulis. 

Semoga kita dapat mewujudkan impian kita sampai dewasa nanti. 

22. Mayla Wati Kintoko, Aura Larasati Hidayat, Salsa Paramitha, Eilen Sava 

Purwigantari, Febby Delaspa, dan Arifa Vika Jannah. Terimakasih atas 

kebersamaan dan kebahagiaan dalam hidup penulis selama kehidupan 

perkuliahan ini. Terimakasih telah menjadi sosok hebat yang mengerti dan 

memahami penulis serta saling memberikan dukungan untuk mencapai gelar 

sarjana yang kita usahakan. 

23. Hecitha Anriesta, sahabat penulis sejak Sekolah Menengah Pertama sampai 

saat ini. Terimakasih telah menjadi sosok yang selalu ada dan tetap menjadi 

orang yang sama untuk penulis. Terimakasih telah menjadi sosok yang 

memberikan jawaban dalam setiap pertanyaan di perjalanan hidup penulis. 



24. Febbiola Valensia dan Lathifa Puspita Ningrum yang menjadi sosok yang 

selalu menghibur penulis saat penulis dalam kesulitan. Terimakasih telah 

menjadi teman yang kocak dan selalu memberikan motivasi hidup pada 

penulis. 

25. Babulang Squad. Marcel, Farah, Diva, Thoyyibah, Fadhil dan Dyka yang 

menjadi teman hidup penulis selama Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 

Babulang. Terimakasih telah memberikan kenangan manis di Kalianda yang 

tidak akan terlupakan. 

26. Kakak tersayang, Thusi Syaharani, Olivia, Siti Nurkhasanah yang membantu 

penulis dengan memberikan perhatian dan arahan pada penulis dalam 

perjalanan kehidupan kuliah penulis. 

27. Nera, Marlinda, Uswatun, Afrida, Sherina, Dian, Febby yang menjadi teman 

seperjuangan penulis di Kopma Unila. Terimakasih telah menjadi teman yang 

selalu memberikan motivasi dan dukungan tanpa henti. 

28. Seluruh teman-teman seperjuangan di Fakultas Hukum Universitas Lampung 

yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah menjadi teman baik dan 

memberikan dukungan dan motivasi selama di perkuliahan ini. 

29. Koperasi Mahasiswa Universitas Lampung, tempat penulis mencari ilmu, 

pengalaman, teman, keluarga dan motivasi hidup. 

30. Almamater Universitas Lampung, tempat penulis memulai perjalanan hidup 

dengan berproses dan belajar menempuh pendidikan S1 untuk meraih gelar 

Sarjana Hukum. 

31. Terakhir, untuk diriku sendiri Alda Anggraini. Terimakasih telah menjadi 

sosok perempuan yang telah melalui begitu banyak proses panjang, penuh 

perjuangan, air mata, dan kelelahan yang tak selalu tampak di permukaan. 

Terima kasih telah memilih untuk tetap bertahan, meskipun sering kali ingin 

menyerah. Terima kasih atas keberanian untuk terus maju di tengah 

ketidakpastian, atas keteguhan hati dalam menghadapi setiap rintangan, dan 

atas kesabaran dalam menata harapan satu per satu. Skripsi ini bukan sekadar 

hasil dari kerja keras, tetapi juga bukti bahwa diri ini mampu berdiri tegak, 

berjalan sejauh ini tanpa kehilangan arah, bahkan saat dunia terasa berat. 



Semoga Allah SWT memberikan balasan atas jasa dan budi baik yang telah 

diberikan kepada penulis dan semoga skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu hukum pada umumnya dan bagi penulis khususnya. 

 

Bandar Lampung, 21 Januari 2026 

 

 

 

 

 

 

Alda Anggraini 

NPM. 2212011005 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

PENEGAKAN HUKUM TINDAK PIDANA HAK CIPTA PADA PELAKU 

PENGELOLA SITUS FILM STREAMING ILEGAL 

Oleh 

Alda Anggraini 

 

Maraknya situs film streaming ilegal di Indonesia telah menimbulkan kerugian 

besar terhadap industri kreatif, khususnya dalam hal perlindungan hak cipta 

karya sinematografi. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik pembajakan 

digital yang semakin canggih melalui situs-situs ilegal seperti rajamovie21.xyz, 

LK21 dan IndoXXI, yang menyediakan film tanpa izin dari pemegang hak cipta. 

Tindakan ini merupakan bentuk pelanggaran hak ekonomi dan moral dari 

pencipta sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana proses penegakan hukum pidana terhadap pengelola situs film 

streaming ilegal dijalankan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif dan yuridis 

empiris dengan teknik analisis kualitatif, yaitu menelaah data secara deskriptif 

dari studi pustaka dan wawancara. Data diolah melalui tahapan identifikasi, 

klasifikasi, sistematisasi, dan analisis untuk menghasilkan kesimpulan yang 

logis. Teori yang digunakan meliputi teori penegakan hukum Soerjono Soekanto 

serta teori formulasi, aplikasi, dan eksekusi. Narasumber penelitian mencakup 

penyidik Polda Lampung, penyidik Polresta Bandar Lampung, petugas Kanwil 

Kemenkum Lampung, serta Akademisi Fakultas Hukum Universitas Lampung 

dari bidang hukum pidana dan hukum perdata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penegakan hukum terhadap pelaku situs 

ilegal masih belum maksimal, disebabkan oleh lemahnya sinergi antar lembaga 

penegak hukum, keterbatasan teknologi pelacakan digital, delik aduan yang 

diterapkan dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

menghargai hak cipta karena faktor ekonomi yang terbiasa mengakses konten 

secara gratis serta tidak adanya sanksi bagi pengguna situs ilegal.



 

Alda Anggraini 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendorong 

penegakan hukum terhadap tindak pidana hak cipta di Indonesia melalui 

peningkatan kualitas sumber daya manusia di kalangan aparat penegak hukum, 

serta sinergi antar lembaga penegak hukum seperti Kominfo, DJKI, 

Kemenkumham, Kepolisian serta pihak-pihak lain yang terkait perlu diperkuat 

dalam bentuk satuan tugas khusus cyber crime hak cipta. 

 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Hak Cipta, Situs Streaming Ilegal, Tindak 

Pidana, Film Bajakan 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

LAW ENFORCEMENT OF COPYRIGHT CRIMINAL ACTS AGAINST 

MANAGERS OF ILLEGAL STREAMING FILM SITES 

By 

Alda Anggraini 

The proliferation of illegal film streaming sites in Indonesia has caused 

significant losses to the creative industry, particularly in terms of copyright 

protection for cinematographic works. This research is motivated by the 

increasingly sophisticated practice of digital piracy through illegal sites such as 

rajamovie21.xyz, LK21, and IndoXXI, which provide films without permission 

from copyright holders. This action constitutes a violation of the economic and 

moral rights of creators as stipulated in Law Number 28 of 2014 concerning 

Copyright. The main objective of this research is to analyze how the criminal 

law enforcement process against illegal film streaming site operators is carried 

out and to identify the factors influencing it. 

This research uses a normative juridical and empirical juridical approach with 

qualitative analysis techniques, namely a descriptive analysis of data from 

literature studies and interviews. Data are processed through the stages of 

identification, classification, systematization, and analysis to produce logical 

conclusions. The theories used include Soerjono Soekanto's law enforcement 

theory as well as the theory of formulation, application, and execution. The 

research sources included investigators from the Lampung Regional Police 

(Polda Lampung), investigators from the Bandar Lampung City Police (Polresta 

Lampung), officers from the Lampung Regional Office of the Ministry of Law 

and Human Rights (Kanwil Kemenkum), and academics from the Faculty of 

Law, University of Lampung, specializing in criminal and civil law. 

The research findings indicate that law enforcement against illegal websites 

remains suboptimal due to weak synergy between law enforcement agencies, 

limited digital tracking technology, the use of complaint-based offenses, and low 

public awareness of the importance of respecting copyright due to economic 

factors, which often lead to accessing free content, as well as the absence of 

sanctions for users of illegal websites. 



 

Alda Anggraini 

This research is expected to make a tangible contribution to encouraging law 

enforcement against copyright crimes in Indonesia by improving the quality of 

human resources among law enforcement officers. Synergy between law 

enforcement agencies such as the Ministry of Communication and Information 

Technology (Kominfo), the Directorate General of Information Technology 

(DJKI), the Ministry of Law and Human Rights (Kemenkumham), the Police, 

and other relevant parties needs to be strengthened through the establishment of 

a special task force for copyright cybercrime. 

Keywords: Law Enforcement, Copyright, Illegal Streaming Sites, Crime, Piracy 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Inteirneit teilah meimbawa peiruibahan yang cuikuip drastis di eira globalisasi ini. 

Seimuia bagian inteirneit muidah diteimuikan oleih seimuia orang. Inteirneit juiga dapat 

meimbeirikan dampak positif deingan meimfasilitasi informasi, peindidikan dan 

bisnis. Namuin, inteirneit juiga meimiliki eifeik neigatif, kareina banyak orang deingan 

inteileiktuial tinggi di bidang teiknologi meingguinakan informasinya uintu ik 

meiruigikan orang lain seipeirti peimbajakan, peimalsuian, peirjuidian yang teirseidia 

seicara beibas uintu ik uimuim dan juiga di bidang keikayaan inteileiktu ial, teiruitama 

dalam hak cipta karya sineimatik yang teirseidia uintu ik u imuim seicara gratis. 

Hak Cipta meiruipakan hak eikskluisif peincipta yang timbuil seicara otomatis 

beirdasarkan prinsip deiklaratif seiteilah suiatui ciptaan diwuijuidkan dalam beintu ik 

nyata tanpa meinguirangi peimbatasan seisuiai deingan keiteintuian peiratuiran 

peiruindang-uindangan, seisuiai deingan Pasal 1 ayat (1) Uindang-Uindang Nomor 

28 Tahu in 2014 teintang Hak Cipta. Hak Cipta yang dimaksuid dalam Uindang- 

Uindang teirseibuit teirdiri atas hak moral dan hak eikonomi. 

Hak Moral meiruipakan hak yang meileikat seicara abadi pada diri Peincipta, tidak 

dapat dipisahkan dari peincipta kareina beirsifat pribadi dan keikal, artinya hak 

teirseibuit meileikat seilama hiduip peincipta bahkan hingga seiteilah meininggal duinia. 

Hak Moral meileikat pada diri peincipta uintu ik teitap meincantu imkan ataui tidak 

meincantuimkan namanya pada salinan seihuibuingan deingan peimakaian 

Ciptaannya uintu ik uimuim, meingguinakan nama aliasnya ataui  samarannya, 

 

 

1 Indra Wati, “Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta Karya Sinematografi Terkait Pembajakan 

Film Pada Situs Online,” Jurnal Prosiding 1, no. 1 (2021): 21–29. 
2 Ibid, hlm. 27.
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meinguibah Ciptaannya seisuiai deingan keipatuitan dalam masyarakat, meinguibah 

juiduil dan anak juiduil Ciptaan, dan meimpeirtahankan haknya dalam hal teirjadi 

distorsi Ciptaan, muitilasi Ciptaan, modifikasi Ciptaan, ataui hal yang beirsifat 

meiruigikan keihormatan diri ataui reipuitasinya. Hak eikonomi meiruipakan hak 

eikskluisif Peincipta ataui Peimeigang Hak Cipta uintu ik meindapatkan manfaat 

eikonomi atas Ciptaan. Peingeilola teimpat peirdagangan dilarang meimbiarkan 

peinju ialan ataui peinggandaan barang hasil peilanggaran Hak Cipta dan Hak 

Teirkait di teimpat peirdagangan yang dikeilolanya. Hak eikonomi atas suiatui 

Ciptaan teitap beirada di tangan Peincipta seilama Peimeigang Hak Cipta tidak 

meingalihkan seiluiruih hak eikonomi dari Peincipta ataui Peimeigang Hak Cipta 

teirseibu it keipada peineirima peingalihan hak atas ciptaan. 

Film meiruipakan dari keikayaan inteileiktu ial dan meileikat pada diri peincipta. 

Beirdasarkan Pasal 1 ayat 1 Uindang-Uindang Nomor 33 Tahuin 2009 teintang 

Peirfilman, Film meiruipakan karya cipta seini buidaya yang meiruipakan pranata 

sosial dan meidia komuinikasi massa yang dibuiat beirdasarkan kaidah 

sineimatografi deingan ataui tanpa suiara dan dipeirtuinjuikkan. Film seibagai karya 

seini meiruipakan objeik hak cipta yang dilinduingi oleih uindang-uindang, maka si 

peimbu iat film meimpuinyai hak eikskluisif yaitui hak u intu ik meimonopoli karya 

ciptaannya dalam rangka meilinduingi karya ciptanya dari pihak lain seipeirti 

meinguimu imkan dan meimpeirbanyak karya ciptanya ataui meimbeirikan izin 

keipada orang lain uintu ik meindapat keiuintuingan seicara eikonomis seisuiai deingan 

haknya yaitui hak eikonomi. 

Peimbajakan diartikan seibagai peinyalinan ciptaan seicara tidak sah, yang dalam 

proseis peinyeibarannya beirtuijuian suipaya bisa meindapatkan keiuintuingan. Salah 

satui jeinis peimbajakan yang seiring diteimuikan, yaitui peimbajakan film. Dahu ilui, 

peimbajakan film dilakuikan deingan meilalu ii DVD yang dijuial seicara tidak reismi 

deingan harga yang muirah. Namuin, deingan adanya teiknologi, peimbajakan film 

saat ini dilakuikan meilalu ii weibsitei ileigal yang meinyeibarkan film atau ipuin seirieis 

 

3 Ibid, hlm. 29. 
4 Gan Gan Gunawan Raharja, “Penerapan Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Di Bidang 

Pembajakan Film,” Jurnal Meta-Yuridis 3, no. 2 (2020): 91–112, https://doi.org/10.26877/m- 

y.v3i2.6029. 
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deingan gratis. Tindakan peimbajakan teirseibuit tidak hanya meilanggar eitika 

teirkait hak cipta, teitapi juiga meingakibatkan keiruigian bagi peimeigang hak cipta 

dan bahkan neigara. Oleih kareina itui, peilakui dari peinyeibar weibsitei ileigal sangat 

beirpoteinsi uintuik teirkeina pasal kareina peingguina meilihat film seicara gratis 

deingan iklan yang ada dalam weibsitei teirseibuit seihingga meimbeirikan 

keiuintuingan bagi peilakui peimbajakan dan dapat meiruigikan peincipta. Pada meidia 

sosial masyarakat dapat deingan muidah meindapatkan link uintuik meingakseis 

situis yang meinyeidiakan beirbagai film yang teintuinya tidak meimiliki izin 

ataui yang dikeinal deingan film bajakan. Di meidia sosial seiringkali 

dimanfaatkan  oleih peingguinanya  uintu ik  saling  meimbeiritahui ataui 

meinyeibarkan situis-situis yang dapat diakseis oleih orang-orang uintu ik 

meinikmati film-film bajakan seicara gratis. Beibeirapa contoh situis uintuik 

meinonton film seicara gratis yang masih banyak diakseis adalah 

BioskopKeirein.xyz, Lk21, IndoXXI, Idlix.com, Teirbit21 dan seibagainya. 

Keigiatan meinguinduih dan meinonton film gratis di inteirneit ini teintuinya dapat 

meiruigikan peimeigang hak cipta film. Kareina orang-orang deingan sangat 

muidahnya dapat meinguinduih ataui meinonton film tanpa meiminta izin. 

Situis film streiaming ileigal adalah platform daring (onlinei) yang meinyeidiakan 

akseis u intuik meinonton ataui meinguinduih film, seirial teileivisi, ataui kontein auidio- 

visuial lainnya tanpa izin reismi dari peimilik hak cipta ataui distribuitor sah. Salah 

satui situis film streiaming ileigal yaitui rajamoviei21.xyz meinyatakan beirheinti 

beiropeirasi dan meinggeigeirkan duinia maya kareina peingeilolanya beirhasil 

ditangkap pada Deiseimbeir 2024. Adapuin aksi peimbajakan kontein yang 

dilakuikan oknuim inisial “NS” peimuida asal Lampuing teirseibuit suidah dilakuikan 

seijak 11 Januiari 2019. Ia lalui seicara ileigal meinyeibarkannya meilalu ii 

domain rajamoviei21.xyz. Seiteilah dilakuikan peimeiriksaan, NS dikatakan teilah 

meiruigikan Vidio kareina meimuingkinkan peingguina meingakseis dan meinonton 

kontein beirhak cipta seicara ileigal tanpa meimbayar liseinsi. Seilain Vidio, kontein- 

kontein yang dibajak juiga beirasal dari platform streiaming lain yang teirmasuik 

dalam anggota AVISI, seipeirti CuibMui  dan Vision+. Peinguinjuing situisnya 

 

5 Ibid, hlm. 93-95 
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meincapai 7,7 juita. Ompol Ikrar Potawari, S.H., S.I.K., M.Si., M.I.K., Kasuibdit 

5 Sibeir Ditreiskrimsuis Polda Bantein meineigaskan komitmeinnya uintu ik 

meingambil tindakan teigas teirhadap seigala beintu ik keigiatan ileigal. Peirbuiatan 

pihak peinyeidia situis diatuir dalam Pasar 113 ayat (3) dan (4) Uindang-Uindang 

Hak Cipta.6 

Kasuis IndoXXI adalah salah satui contoh beisar peimbajakan digital di Indoneisia. 

Situis ini meinyeidiakan ribuian film seicara ileigal dan seimpat meinjadi situis paling 

popuileir uintuik meinonton film bajakan seicara gratis. Pada akhir tahuin 2019, 

Keimeinteirian Komuinikasi dan Informatika (Kominfo) muilai meilakuikan 

peimblokiran teirhadap situis ini kareina teirbuikti meilanggar Uindang-Uindang Hak 

Cipta. Meiski beigitu i, tidak ada satui puin peingeilola IndoXXI yang beirhasil 

ditangkap ataui diproseis seicara pidana. Meinkominfo Johnny G. Platei saat itui 

meinyatakan bahwa peimeirintah meimilih peindeikatan peirsuiasif deingan 

meimbiarkan peingeilola meinuituip seindiri situis teirseibu it, tanpa meilanjuitkan kei 

jaluir hu ikuim, seilama peilanggaran tidak diuilangi. Peinuituipan reismi IndoXXI 

diuimuimkan pada 1 Januiari 2020. Keipuituisan ini seimpat meinuiai kritik kareina 

dianggap tidak meimbeirikan eifeik jeira teirhadap peilakui peimbajakan digital. Hal 

ini meinu injuikkan bahwa meiskipuin reiguilasi teirseidia, peineigakan huikuim masih 

beiluim maksimal dalam meinghadapi keijahatan digital yang kompleiks dan 

teirorganisir seipeirti IndoXXI. 

Kasuis situis streiaming ileigal Anikor meincuiat seiteilah PT Vidio Dot Com, 

anggota AVISI, meilaporkan adanya peimbajakan 77 juidu il Vidio Original Seirieis 

yang disiarkan tanpa izin meilalu ii situis teirseibuit. Pada 6 Feibruiari 2025, Polda 

Jawa Barat meinangkap peilakui beirinisial KS (27) di Tasikmalaya seiteilah situis 

yang ia keilola beirganti domain beiruilang kali uintu ik meinghindari peimblokiran 

oleih Kominfo. Situis Anikor dikeitahuii meinyeidot leibih dari 300 ribui 

peinguinjuing, dan keiruigian bagi Vidio dipeirkirakan meincapai Rp12 miliar. 

Direiktu ir Sibeir Polda Jabar meineigaskan bahwa peineigakan huikuim ini meinjadi 

 

6 CNN Indonesia https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20241220214908-220-1179651/admin- 

raja-film-ditangkap-buntut-bajak-konten-video-streaming, diakses pada tanggal 04 Maret 2025 
7 Jawa Pos https://www.jawapos.com/kasuistika/01248834/apakah-pemilik-indoxxi-bakal- 

dipidanakan-ini-jawaban-menkominfo diakses pada tanggal 07 Agustus 2025. 

http://www.cnnindonesia.com/hiburan/20241220214908-220-1179651/admin-
https://www.jawapos.com/kasuistika/01248834/apakah-pemilik-indoxxi-bakal-dipidanakan-ini-jawaban-menkominfo
https://www.jawapos.com/kasuistika/01248834/apakah-pemilik-indoxxi-bakal-dipidanakan-ini-jawaban-menkominfo
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wuijuid komitmein dalam meilindu ingi hak keikayaan inteileiktu ial dan meindorong 

masyarakat uintu ik meinduikuing platform leigal. 

Keimeinteirian Komuinikasi dan Informatika (Keimeinkominfo) meinyatakan masih 

banyak situis film ileigal seiruipa deingan rajamoviei21.xyz. Bahkan peimblokiran 

1.130 situis bajakan yang dilakuikan Keimeinkominfo tak meimbu iat peilakui duinia 

streiaming ileigal geintar. Pada keinyataannya, sangat suilit meinangkap peilakui- 

peilakui peingeilola situis film streiaming ileigal yang masih meingguinakan hak cipta 

tanpa izin peincipta deingan meimbajak film-film di situis ileigal uintuik 

meimanfaatkan hak eikonomi dari film-film teirseibu it. Peimeirintah suidah 

meilaku ikan beirbagai uipaya uintu ik meilinduingi induistri film dalam feinomeina 

peimbajakan teirmasuik meireivisi Uindang-Uindang No.19 tahuin 2002 deingan 

Uindang-Uindang yang barui yakni Uindang-Uindang No.28 tahuin 2014. Akan 

teitapi uipaya yang dilakuikan oleih peimeirintah teirseibuit beiluim maksimal ditandai 

deingan banyaknya weibsitei yang masih aktif meimbagikan film bajakan di 

inteirneit dan bisa diakseis oleih masyarakat seicara gratis. Peineigakan huikuim 

teirhadap tindak pidana hak cipta di Indoneisia meinghadapi beirbagai tantangan. 

Salah satuinya adalah teirbatasnya peimahaman dan keisadaran huikuim di kalangan 

masyarakat, teirmasuik para peilakui peingeilola situis ileigal, meingeinai peintingnya 

peirlinduingan hak cipta. Seilain itui, keindala dalam hal peingawasan dan 

peineigakan huikuim di duinia maya seiring kali meinjadi hambatan beisar dalam 

peimbeirantasan peilanggaran hak cipta. 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingkaji peineigakan huikuim teirhadap tindak 

pidana hak cipta yang dilakuikan oleih peilakui peingeilola situis film streiaming 

ileigal. Fokuis uitama peineilitian ini adalah uintu ik meimahami tantangan yang 

dihadapi dalam peineigakan huikuim, meikanismei peingawasan yang ada, seirta 

eifeiktivitas sanksi huikuim teirhadap peilakui. Diharapkan, peineilitian ini dapat 

meimbeirikan kontribuisi bagi peingeimbangan keibijakan peirlinduingan hak cipta 

di Indoneisia, seirta meiningkatkan keisadaran huikuim di kalangan masyarakat 

meingeinai peintingnya meinghormati hak cipta. 

 

8 Liputan 6 https://www.liputan6.com/showbiz/read/5918223/polda-jabar-amankan-admin-anikor- 

pembajak-vidio-original-series-santri-pilihan-bunda-hingga-ratu-adil diakses 7 Agustus 2025. 
9 Ibid 

8 

9 

https://www.liputan6.com/showbiz/read/5918223/polda-jabar-amankan-admin-anikor-pembajak-vidio-original-series-santri-pilihan-bunda-hingga-ratu-adil
https://www.liputan6.com/showbiz/read/5918223/polda-jabar-amankan-admin-anikor-pembajak-vidio-original-series-santri-pilihan-bunda-hingga-ratu-adil
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B. Permasalahan dan Ruang Lingkup 

 

1. Peirmasalahan Peineilitian 

a. Bagaimanakah peineigakan huikuim tindak pidana hak cipta pada 

peingeilola situis film streiaming ileigal? 

b. Apakah faktor-faktor yang meimpeingaruihi peineigakan huikuim teirhadap 

tindak pidana hak cipta pada peingeilola situis film streiaming ileigal? 

 

2. Ruiang Lingkuip Peineilitian 

Beirdasarkan peirmasalahan yang teilah dikeimuikakan diatas, maka batasan 

ruiang lingkuip peirmasalahan yang dibahas dalam peinuilisan ini adalah 

analisis proseis peineigakan huikuim dan faktor-faktor yang meimpeingaruihi 

peineigakan huikuim tindak pidana hak cipta pada peilakui peingeilola situis film 

streiaming ileigal. Ruiang lingkuip wilayah dalam peineilitian skripsi ini yaitui 

Provinsi Lampuing yang dilaksanakan pada tahuin 2025. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tuijuian Peineilitian 

Beirdasarkan latar beilakang yang suidah diuiraikan diatas, maka tuijuian 

peineilitian ini adalah: 

1. Uintu ik meinganalisis peineigakan huikuim tindak pidana hak cipta yang 

dilakuikan oleih peingeilola situis film streiaming ileigal, deingan fokuis pada 

eifeiktivitas impleimeintasi reiguilasi Uindang-Uindang Hak Cipta. 

2. Uintu ik meingideintifikasi dan meinganalisis faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi peineigakan huikuim teirhadap tindak pidana hak cipta pada 

peingeilola situis film streiaming ileigal di Indoneisia, baik yang beirsifat 

inteirnal (misalnya, keibijakan peimeirintah dan leimbaga peineigak huikuim) 

mauipuin eiksteirnal (misalnya, faktor teiknologi dan peirilakui masyarakat). 

 

2. Keiguinaan Peineilitian 

Keigu inaan peineilitian ini teirdiri dari keiguinaan seicara akadeimis dan 

keigu inaan seicara praktisi seibagai beirikuit : 
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a. Keiguinaan Teioritis: Meimbeirikan wawasan dan peimahaman yang leibih 

meindalam meingeinai peineirapan Uindang-Uindang Hak Cipta dalam 

konteiks peineigakan huikuim teirhadap peilakui peingeilola situis film 

streiaming ileigal, seirta meimbeirikan kontribuisi pada peingeimbangan 

ilmui huikuim, khuisuisnya dalam bidang peirlinduingan hak cipta di eira 

digital. 

b. Keiguinaan Praktis: 

1. Bagi Peimeirintah: Seibagai bahan masuikan uintuik meimpeirbaiki 

keibijakan dan peiratuiran teirkait peineigakan huikuim hak cipta, seirta 

meiningkatkan eifeiktivitas peingawasan dan peinceigahan teirhadap situis 

streiaming ileigal. 

2. Bagi Peineigak Huikuim: Meimbeirikan peimahaman meingeinai tantangan 

yang dihadapi dalam peineigakan huikuim hak cipta, seihingga dapat 

meimbantui aparat peineigak huikuim dalam meirancang strateigi yang leibih 

eifeiktif dalam meinangguilangi tindak pidana hak cipta di duinia maya. 

3. Bagi Masyarakat: Meiningkatkan keisadaran huikuim masyarakat 

meingeinai peintingnya meinghormati hak cipta, seirta dampak neigatif 

yang ditimbuilkan oleih praktik streiaming ileigal teirhadap induistri kreiatif 

dan eikonomi neigara. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

 

1. Kerangka Teoritis 

Meinuiruit Suigiyono, keirangka teioritis meiruipakan konstruiksi dari teiori-teiori yang 

digu inakan uintu ik meinjeilaskan, meiramalkan, dan meingontrol feinomeina yang 

diteiliti. Deingan kata lain, keirangka teioritis meinyatuikan beirbagai teiori uintu ik 

meimbeirikan arah dan fokuis dalam peilaksanaan peineilitian. 

a. Teiori Peineigakan Huikuim Pidana 

Dalam bahasa Indoneisia dikeinal beibeirapa istilah di luiar peineigakan huikuim 

seipeirti “peineirapan huikuim”. Teitapi tampaknya istilah peineigakan huikuim 

 

10 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2021, hlm 76. 

10 
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adalah yang paling seiring diguinakan dan deingan deimikian pada waktui-waktui 

meindatang istilah teirseibuit akan makin mapan ataui meiruipakan istilah yang 

dijadikan. Dalam bahasa asing kita juiga meingeinal beirbagai peiristilahan 

seipeirti: reichtstoeipassing, reichtshandhaving (Beilanda), law einforceimeint, 

application (Ameirika). Peineigakan huikuim seibagai suiatui proseis, pada 

hakikatnya meiruipakan peineirapan diskreisi yang meinyangkuit meimbuiat 

keipuituisan yang tidak seicara keitat diatuir oleih kaidah huikuim. Peineigakan 

huikuim di Indoneisia juiga ceindeiruing meingguinakan hu ikuim otonom yang leibih 

meingeideipankan keipastian huikuim daripada keiadilan yang diharapkan oleih 

masyarakat.11 

Meinu iruit Soeirjono Soeikanto, bahwa peineigakan huikuim adalah keigiatan 

meinyeirasikan huibuingan nilai-nilai yang teirjabar dalam kaidah-kaidah, 

pandangan-pandangan nilai tahap akhir uintu ik meinciptakan, meimeilihara, dan 

meimpeirtahankan keidamaian peirgauilan hidu ip. Hakikat dari peineigakan 

huikuim adalah uintuik meiwuijuidkan nilai-nilai ataui kaidah-kaidah yang 

meimu iat keiadilan dan keibeinaran. Fuingsi huikuim seicara konkrit haruis dapat 

meingeindalikan peirteintangan keipeintingan-keipeintingan keihiduipan manuisia 

meinjadi keiadaan yang teiratuir dan mantap. Seidangkan meinuiruit Jimly 

Asshiddiqiei, bahwa peineigakan huikuim adalah proseis dilakuikannya uipaya 

uintuik teigaknya ataui beirfuingsinya norma-norma huiku im seicara nyata seibagai 

peidoman peirilakui dalam lalui lintas ataui huibuingan-huibuingan huikuim dalam 

keihidu ipan beirmasyarakat dan beirneigara. 

Peineigakan huikuim pidana meiruipakan suiatui proseis peineirapan atuiran huikuim 

pidana yang beirlakui uintuik meinjaga keiteirtiban dan keiadilan dalam 

masyarakat. Meinuiruit Satjipto Rahardjo, peineigakan huikuim tidak hanya 

beirsifat meikanis seibagai peineirapan uindang-uindang seicara teikstuial, teitapi 

juiga haruis meimpeirhatikan aspeik keiadilan suibstantif yang hiduip dalam 

 

 

11 Solikin, Nur. 2019, Hukum, Masyarakat dan Penegakan Hukum, Qiara Media, Jawa Timur, Hal. 

84. 
12 Soekanto, Soerjono .1983, Penegakan Hukum, Bina Citra : Jakarta, hlm. 13. 
13 Asshiddiqie, Jimly. Menuju Negara Hukum yang Demokratis. Jakarta: Sekretariat Jenderal dan 

Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi, 2008, hlm 23.
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masyarakat. Dalam pandangannya, huikuim buikanlah seikadar kuimpu ilan 

norma yang kakui, meilainkan haruis meinjadi alat yang reisponsif teirhadap 

dinamika sosial. Oleih kareina itui, peineigakan huiku im pidana haruis mampui 

meinjeimbatani antara leigalitas formal dan rasa keiadilan masyarakat, deingan 

meilibatkan inteigritas aparat peineigak huikuim seirta du ikuingan sisteim peiradilan 

pidana yang transparan dan akuintabeil. 

Uipaya peinangguilangan keijahatan deingan huikuim pidana pada hakikatnya 

juiga meiruipakan bagian dari uipaya peineigakan huikuim. Oleih kareina itui seiring 

puila dikatakan, bahwa politik ataui keibijakan huiku im pidana meiruipakan 

bagian puila dari politik ataui keibijakan peineigakan huikuim. Teilah 

dikeimuikakan seibeiluimnya bahwa dilihat seibagai suiatui proseis keibijakan, 

peilaksanaan politik huikuim pidana pada hakikatnya meiruipakan peineigakan 

keibijakan meilalu ii beibeirapa tahap: 

a. Tahap formuilasi, yaitui tahap peineigakan/peilaksanaan politik huikuim 

pidana in abstracto oleih badan peimbuiat uindang-uindang. Tahap ini 

seiring puila diseibuit tahap keibijakan leigislatif. 

b. Tahap aplikasi, yaitui tahap peineirapan politik huikuim pidana oleih para 

peineigak huikuim, muilai dari keipolisian sampai deingan peingadilan. Tahap 

kaduia ini seiring puila diseibuit tahap keibijakan yuidikatif. 

c. Tahap eikseikuisi, yaitui tahap peilaksanaan politik huikuim pidana seicara 

konkreit oleih aparat peilaksana pidana. Tahap ini seiring puila diseibuit tahap 

keibijakan eikseikuitif ataui administrasi. 

Keitiga tahap teirseibuit dilihat seibagai suiatui uisaha ataui proseis rasional yang 

seingaja direincanakan uintu ik meincapai tuijuian teirteintu i, jeilas haruis meiruipakan 

suiatui jalinan mata rantai aktivitas yang meiruipakan peirwuijuidan dari keibijakan 

nasional. Jadi teigasnya, keibijakan peimbanguinan nasional haruis diuisahakan 

teirwu ijuidnya pada keitiga tahap peilaksanaan politik huikuim pidana itui. Inilah 

makna dan konseikuieinsi dari peirnyataan bahwa politik huikuim pidana 

 

 

14 Rahardjo, Satjipto. Penegakan Hukum: Suatu Tinjauan Sosiologis. Yogyakarta: Genta Publishing, 

2009, hlm 70.
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meiru ipakan bagian inteigral dari politik sosial. Suilit diharapkan beirhasilnya 

peimbaguinan di suiatui masyarakat kalaui deingan hanya meingguinakan 

instruimeint huikuim pidana saja. Di samping itui, pambanguinan meinganduing 

beirbagai dimeinsi (muilti dimeinsi), maka peirlui juiga peiningkatan beirbagai 

peingeitahuian. 

b. Faktor-faktor yang meimpeingaruihi Peineigakan Huiku im Pidana 

Faktor faktor yang meimpeingaruihi peineigakan hu ikuim meinuiruit Soeirjono 

Soeikanto adalah : 

1. Faktor Huikuim 

Praktik peinyeileinggaraan huikuim di lapangan ada kalanya teirjadi 

peirteintangan antara keipastian huikuim dan keiadilan, hal ini diseibabkan oleih 

konseipsi keiadilan meiruipakan suiatui ruimuisan yang beirsifat abstrak, 

seidangkan keipastian huikuim meiruipakan suiatui proseiduir yang teilah 

diteintu ikan seicara normatif. Juistrui itui, suiatui keibijakan ataui tindakan yang 

tidak seipeinuihnya beirdasar huikuim meiruipakan seisuiatui yang dapat dibeinarkan 

seipanjang keibijakan ataui tindakan itui tidak beirteintangan deingan huikuim. 

Maka pada hakikatnya peinyeileinggaraan huikuim buikan hanya meincakuip law 

einforceimeint, namuin juiga peiacei mainteinancei, kareina peinyeileinggaraan 

huikuim seisuingguihnya meiruipakan proseis peinyeirasian antara nilai kaeidah dan 

pola peirilakui nyata yang beirtuijuian uintuik meincapai keidamaian. 

2. Faktor Peineigak Huikuim 

Fuingsi huikuim, meintalitas ataui keipribadian peituigas peineigak huikuim 

meimainkan peiranan peinting, kalaui peiratuiran suidah baik, teitapi kuialitas 

peitu igas kuirang baik, ada masalah. Salah satui kuinci keibeirhasilan dalam 

peineigakan huikuim adalah meintalitas ataui keipribadian peineigak huikuim. 

3. Faktor Sarana ataui Fasilitas Peinduikuing 

Faktor sarana ataui fasilitas peinduikuing meincakuip peirangkat luinak dan 

peirangkat keiras, salah satui  contoh peirangkat luinak adalah peindidikan. 

 

15 Mawardi. Pelaksanaan Politik Hukum Pidana Dalam Penegakan Tindak Pidana Perdagangan 

Manusia, Jurnal Komplikasi Hukum, Vol 5, No. 2, 2020, 25-35.
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Peindidikan yang diteirima oleih polisi deiwasa ini ceindeiruing pada hal-hal yang 

praktis konveinsional, seihingga dalam banyak hal polisi meingalami 

hambatan di dalam tuijuiannya, diantaranya adalah peingeitahu ian teintang 

keijahatan kompuiteir, dalam tindak pidana khuisuis yang seilama ini masih 

dibeirikan weiweinang keipada jaksa, hal teirseibuit kareina seicara teiknis yuiridis 

polisi dianggap beiluim mampui dan beiluim siap. Walau ipuin disadari puila 

bahwa tuigas yang haruis dieimban oleih polisi beigitui luias dan banyak. 

4. Faktor Masyarakat 

Peineigak huikuim beirasal dari masyarakat dan beirtuijuian uintuik meincapai 

keidamaian di dalam masyarakat. Seitiap warga masyarakat ataui keilompok 

seidikit banyaknya meimpuinyai keisadaran huikuim, peirsoalan yang timbuil 

adalah taraf keipatuihan huikuim, yaitui keipatuihan huiku im yang tinggi, seidang, 

ataui kuirang. Adanya deirajat 23 keipatuihan huiku im masyarakat teirhadap 

huikuim, meiruipakan salah satui indikator beirfuingsinya huikuim yang 

beirsangkuitan. 

5. Faktor Keibuidayaan 

Faktor keibuidayaan beirpeiran peinting dalam meimbeintu ik keipribadian dan 

pola pikir individui, kareina meilalu ii keibuidayaan, seiseiorang meimpeilajari 

norma, nilai, adat istiadat, dan sisteim keipeircayaan yang beirlakui dalam 

masyarakatnya. Keibuidayaan juiga meinjadi peidoman beirtingkah lakui yang 

meimbatasi dan meingarahkan tindakan seiseiorang agar seisuiai deingan harapan 

sosial. Oleih kareina itui, dalam beirbagai aspeik keihidu ipan sosial seipeirti 

huikuim, peindidikan, eikonomi, dan politik, keibuidayaan seilalui meimeingaruihi 

cara pandang seirta cara beirtindak anggota masyarakat. 

 

2. Kerangka Konseptual 

Keirangka konseiptu ial adalah reipreiseintasi visuial ataui naratif yang 

meinggambarkan huibuingan antara konseip-konseip uitama dalam suiatui 

peineilitian. Keirangka ini meimbantui peineiliti dalam meiruimuiskan masalah, 

 

16 Soerjono Soekanto. 2004, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum Cetakan 

Kelima. Jakarta : Raja Grafindo Persada, hlm 42. 
17 Ibid, hlm. 42.

16 
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meineintu ikan variabeil yang reileivan, seirta meinjeilaskan huibuingan antar 

variabeil teirseibuit. Deingan adanya keirangka konseiptuial, peineilitian dapat 

dilakuikan seicara sisteimatis dan teirarah. 

a. Peineigakan Huikuim Pidana adalah meiruipakan uipaya nyata dari neigara 

meilalu ii aparat peineigak huikuim uintu ik meimastikan bahwa norma-norma 

pidana diteigakkan guina meinjaga keiteirtiban dan meilinduingi keipeintingan 

uimuim. Meinuiruit Andi Hamzah, peineigakan huiku im pidana tidak seimata- 

mata teirleitak pada peimbeirian sanksi, teitapi juiga meincakuip bagaimana 

hu ikuim itui diteirapkan seicara adil, eifeiktif, dan tidak diskriminatif. Ia 

meineikankan peintingnya fuingsi huikuim pidana seibagai uiltimuim reimeidiuim, 

yaitui seibagai uipaya teirakhir seiteilah peindeikatan huikuim lainnya tidak lagi 

meimadai. Dalam konteiks ini, peineigakan huikuim pidana haruis 

proporsional, meimpeirhatikan asas leigalitas, seirta meinju injuing tinggi hak 

asasi manuisia. 

b. Tindak Pidana Hak Cipta adalah peirbuiatan yang meilanggar hak eikskluisif 

peincipta ataui peimeigang hak cipta atas karya inteileiktuial yang dilinduingi 

oleih uindang-uindang, seipeirti meinggandakan, meinyeibarluiaskan, ataui 

meingeiksploitasi karya tanpa izin. Meinuiruit Andi Hamzah, tindak pidana 

hak cipta teirmasuik dalam kateigori tindak pidana khuisuis, kareina 

peingatuirannya beirsifat khuisuis di luiar KUiHP dan meimiliki karakteiristik 

teirseindiri yang beirkaitan deingan peirlinduingan teirhadap hak keikayaan 

inteileiktuial. Peilanggaran hak cipta tidak hanya meiruigikan peincipta seicara 

eikonomi, teitapi juiga meilanggar hak moral yang meileikat pada peincipta 

seibagai beintu ik peingakuian atas karya dan keipribadiannya. 

c. Peingeilola Situis adalah pihak yang meimiliki tangguing jawab atas 

opeirasional, peingatuiran kontein, seirta peingawasan teirhadap aktivitas 

dalam suiatui situis weib. Dalam konteiks huikuim dan teiknologi informasi, 

peingeilola situis beirpeiran seibagai eintitas yang meinyeidiakan layanan akseis 

 

18 Iriani, Nisma, dkk. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara, 2022, hlm 25. 
19 Hamzah, Andi. Penegakan Hukum Pidana. Jakarta: Sinar Grafika, 2008, hlm 45. 
20 Hamzah, Andi. Delik-Delik Khusus. Jakarta: Sinar Grafika, 2002, hlm 17
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informasi meilalu ii jaringan inteirneit. Meinuiruit Yahya Harahap, peingeilola 

situis teirmasuik dalam suibjeik huikuim yang dapat dimintai 

peirtangguingjawaban apabila teirjadi peilanggaran huikuim meilaluii situis yang 

dikeilolanya, teiruitama dalam hal peinyeibaran kontein ileigal ataui 

peilanggaran hak cipta. Oleih kareina itui, posisi peingeilola situis tidak hanya 

teiknis teitapi juiga strateigis dan yuiridis, kareina beirkaitan langsuing deingan 

peinyeidiaan informasi puiblik dan peirlinduingan teirhadap hak-hak peingguina 

mauipuin pihak keitiga. 

d. Film Streiaming adalah meitodei distribuisi dan peimuitaran film seicara 

langsuing meilalu ii jaringan inteirneit tanpa haruis meinguinduih filei seicara 

keiseiluiruihan teirleibih dahuilui. Meinuiruit Abduil Wahid dan Muihammad 

Labib, streiaming meiruipakan proseis peingiriman data muiltimeidia dalam 

beintu ik bit yang diteirima dan dipuitar seicara beirsamaan oleih peingguina, 

seihingga meimuingkinkan akseis kontein seicara ceipat dan eifisiein. Dalam 

konteiks huikuim, film streiaming meinjadi isui peinting kareina beirkaitan 

deingan hak cipta digital, di mana peinyiaran ataui distribuisi kontein tanpa 

izin dapat dikateigorikan seibagai peilanggaran huikuim. 

e. Ileigal adalah seigala tindakan, peirbuiatan, ataui kondisi yang dilarang oleih 

hu ikuim ataui beirteintangan deingan huikuim yang beirlakui. Dalam Black’s 

Law Dictionary, illeigal dideifinisikan seibagai "Contrary to or forbiddein by 

law; not auithorizeid by law". Artinya, suiatui tindakan diseibuit ileigal apabila 

beirteintangan deingan peiratuiran peiruindang-uindangan yang beirlakui ataui 

dilakuikan tanpa dasar huikuim yang sah. Istilah ini dapat meiruijuik pada 

beirbagai beintu ik peilanggaran huikuim, muilai dari peilanggaran pidana 

hingga peilanggaran administratif ataui peirdata. 

 

 

 

 

 

21 Harahap, M. Yahya. Hukum Acara Perdata tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan, 

Pembuktian, dan Putusan Pengadilan. Jakarta: Sinar Grafika, 2006, hlm 65. 
22 Wahid, Abdul dan Labib, Muhammad. Delik-Delik Informasi Teknologi & Kejahatan Dunia 

Maya. Bandung: Refika Aditama, 2005, hlm 58. 
23 Black’s Law Dictionary, 8th Edition, 2004, Bryan A. Garner 
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E. Sistematika Penulisan 

 

Sisteimatika peinuilisan skripsi ini teilah diseisuiaikan deingan format yang 

diteintu ikan oleih Program Stuidi Ilmui Huikuim Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas 

Lampuing deingan uiraian seibagai beirikuit. 

I. PENDAHULUAN 

Bab ini beirisi teintang uiraian meingeinai, Latar Beilakang, Peirmasalahan 

dan Ruiang Lingkuip, Tuijuian dan Keiguinaan Peineilitian, Keirangka Teiori 

dan Konseiptuial, dan Sisteimatika Peinuilisan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini beirisi tinjauian Puistaka ataui kajian dari beirbagai suimbeir/konseip 

yang beirhuibuingan deingan peinyuisuinan skripsi ini yang teirdiri dari hak 

cipta, tindak pidana hak cipta dan peineigakan hu ikuim. 

III. METODE PENELITIAN 

Bab ini meinjeilaskan meingeinai meitodei yang diguinakan uintu ik meingolah 

data yang suidah dipeiroleih seicara langsuing dan akuirat. Meitodei yang 

digu inakan dalam bab ini yang teirdiri dari peindeikatan masalah, suimbeir 

data, jeinis data, peinguimpuilan dan peingolahan data seirta analisa data. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini meinjabarkan hasil dari data yang suidah di olah yang keimuidian 

di analisis meingguinakan teiori yang diguinakan dalam peinuilisan skripsi 

meingeinai hak cipta, peineigakan huikuim, dan tindak pidana teirhadap hak 

cipta. 

V. PENUTUP 

Bab ini beirisi keisimpuilan dari hasil peimbahasan yang juiga meinjadi 

jawaban dari ruimuisan masalah. Seilain itui pada bab ini juiga beirisi 

meingeinai saran-saran peinuilis meingeinai apa yang haruis dilakuikan ataui 

dikeimbangkan dari teiori teiori yang beirkaitan deingan hasil peineilitian ini 

agar keideipannya bisa meinghasilkan peineilitian yang teiruis dipeirbaruii dan 

diseisuiaikan di masa akan datang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Penegakan Hukum Pidana 

 

Peineigakan huikuim (law einforceimeint), meiruipakan suiatui istilah yang 

meimpu inyai keiragaman peingeirtian. Dalam arti luias meincakuip keigiatan 

meilaksanakan dan meineirapkan huikuim seirta meilakuikan tindakan huikuim 

teirhadap peilanggaran ataui peinyimpangan huikuim yang dilakuikan oleih suibjeik 

huikuim, baik meilalu ii proseiduir peiradilan mau ipuin meilalu ii proseiduir arbitrasei dan 

meikanismei peinyeileisaian seingkeita lainnya. Dalam arti seimpit diartikan seibagai 

peilaksanaan peiratuiran peiruindang-uindangan teirhadap peirilakui suibjeik huikuim 

yang meinyimpang. Meinuiruit Jimly Asshiddiqiei, peineigakan huikuim dalam arti 

seimpit yaitui meinyangkuit keigiatan peinindakan teirhadap seitiap peilanggaran ataui 

peinyimpangan teirhadap peiratuiran peiruindang-uindangan. 

Peineigakan huikuim meinuiruit Satjipto Rahardjo adalah Suiatui proseis uintuik 

meiwuiju idkan keiinginan‐keiinginan huikuim yaitui pikiran‐pikiran dari badan‐ 

badan peimbu iat uindang‐uindang yang diruimuiskan dan diteitapkan dalam 

peiratuiran‐peiratuiran huikuim yang keimuidian meinjadi keinyataan. Oleih kareina itui, 

dapat dikatakan, bahwa peineigakan huikuim buikan seimata-mata beirarti 

peilaksanaan peiruindang-uindangan, waluipuin di dalam keinyataan di Indoneisia 

keiceindeiruingannya adalah deimikian, seihingga peingeirtian law einforceimeint 

beigitui popuilar yang seicara uimuim diartikan seibagai tindakan meineirapkan 

peirangkat sarana huikuim teirteintu i guina meimaksakan sanksi huikuim uintu ik 

meinjamin peinataan teirhadap keiteintu ian yang teilah diteitapkan. Seilain itui, 

meinuiru it Soeidarto meingartikan peineigakan huikuim seibagai peirhatian dan 

peinggarapan peirbuiatan meilawan huikuim yang su inggu ih-suingguih teirjadi 

 

24 Asshiddiqie, Jimly. Penegakan Hukum: Sebuah Tinjauan dari Perspektif Teori Hukum. Jakarta: 

Konstitusi Press, 2005, hlm 72.
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mauipuin peirbuiatan meilawan huikuim yang muingkin teirjadi. Hal seinada juiga 

dikeimuikakan Soeirjono Soeikanto yang meingeimuikakan bahwa keigiatan uintuik 

meinyeirasikan huibuingan nilai-nilai yang teirjabarkan di dalam kaidah-kaidah 

yang mantap dan peingeijawantahan dalam sikap dan tindakan seibagai rangkaian 

peinjabaran nilai-nilai tahap teirakhir. Sisteim peineigakan huikuim yang baik 

meinyangkuit peinyeirasian antara nilai deingan kaidah seirta peirilakui manuisia 

yang nyata kareina di dalam peirgauilan hiduip manuisia pada dasarnya 

meimpu inyai pandangan-pandangan teirteintu i meingeinai apa yang baik dan apa 

yang bu iruik seirta di dalam pandangan teirseibuit teirwu ijuid pasangan nilai-nilai 

yang peirlui dijabarkan leibih konkreit teirhadap kaidah-kaidah yang beirisi 

peirintah, larangan ataui hal yang dipeirboleihkan seihingga kaidah-kaidah teirseibuit 

keimuidian meinjadi peidoman ataui uikuiran bagi peirilakui manuisia yang dianggap 

pantas ataui seiharuisnya. Peirilakui ataui sikap tindak manuisia teirseibuit beirtuijuian 

uintuik meinciptakan, meimeilihara dan meimpeirtahankan keidamaian. 

Peineigakan huikuim meinganduing tiga uinsuir, peirtama keipastian huikuim 

(reichtssicheirheiit), yang beirarti bagaimana huikuimnya ituilah yang haruis beirlakui 

dan tidak boleih meinyimpang, ataui dalam peipatah meiskipu in duinia ini ruintu ih 

huikuim haruis diteigakkan (fiat juistitia eit peireiat muinduis). Huikuim haruis dapat 

meinciptakan keipastian huikuim kareina huikuim beirtu ijuian uintuik keiteirtiban 

masyarakat. Keiduia keimanfaatan (zweieikmassigkeii  t), kareina huikuim uintuik 

manuisia maka peilaksanaan huikuim ataui peineigakan huikuim haruis meimbeiri 

manfaat ataui keiguinaan bagi masyarakat, jangan sampai juistrui kareina 

huikuimnya diteirapkan meinimbuilkan keireisahan masyarakat. Keitiga keiadilan 

(geireichtigheiit), bahwa dalam peilaksanaan huikuim ataui peineigakan huikuim haruis 

adil kareina huikuim beirsifat uimuim dan beirlakui bagi seitiap orang dan beirsifat 

meinyamaratakan. 

 

 

 

 

 

 

25Soekanto, Soerjono. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum. Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 2008, hlm. 27. 
26 Margono, Dr. H., S.H., M.Hum., M.M. Asas Keadilan, Kemanfaatan, dan Kepastian Hukum 

dalam Putusan Hakim. Jakarta: Sinar Grafika, 2021, hlm. 43.
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1. Tahap Formuilasi 

Tahap formuilasi yaitui tahap peineigakan huikuim in abstracto oleih badan peimbuiat 

uindang-uindang. Tahap ini dapat puila diseibuit tahap ataui keibijakan leigislatif. 

Keibijakan leigislatif adalah suiatui peireincanaan ataui program dari peimbu iat 

uindang-uindang meingeinai apa yang akan dilakuikan dalam meinghadapi probleim 

teirteintu i dan cara bagaimana meilakuikan ataui meilaksanakan seisuiataui yang teilah 

direincanakan ataui diprogramkan itui. Keibijakan leigislatif dalam bidang huikuim 

peiniteinsieir sangat peinting bagi suiatui keibijakan peimidanaan. Keibijakan 

peimidanaan ini meiruipakan salah satui masalah kontroveisrial saat ini dalam 

huikuim pidana. 

Pokok-pokok keibijakan formuilasi huikuim pidana teirdiri dari beibeirapa hal: 

a. Peiruimuisan tindak pidana 

Ada beibeirapa isitilah uintuik meinyatakan suiatui peirbuiatan yang dilarang 

oleih atuiran pidana yaitui “tindak pidana”, “peirbuiatan pidana”, “deilik 

(deilict)” ataui strafbaarfeiit”. Dari keieimpat istilah teirseibuit, istilah “tindak 

pidana” meiruipakan istilah yang banyak diguinakan (dan muilai diguinakan 

seicara konsistein) dalam peiratuiran peiruindang-uindangan di Indoneisia 

seipeirti dalam Uindang-Uindang di Indoneisia seipeirti dalam Uindang- 

Uindang Nomor 7 Drt. 1995 teintang Tindak Pidana Eikonomi, Uindang- 

Uindang Nomor 31 Tahuin 1999 Jo. Uindang-Uindang Nomor 20 Tahuin 

2001 teintang Tindak Pidana Koruipsi, Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 

2010 teintang Peinceigahan dan Peimbeirantasan Tindak Pidana Peincuician 

Uiang dan lain seibagainya. 

Tindak pidana adalah suiatui peirbuiatan yang peilakuinya dapat dikeinai 

hu ikuiman pidana. Deingan deimikian, dalam peiruimuisan tindak pidana 

teirdapat uinsuir peirbuiatan seiseiorang. Pada dasarnya, yang dapat meilakuikan 

tindak pidana adalah orang peirorangan ataui manuisia alamiah (natuiuirlijkei 

peirson) Namuin deimikian, dalam peirkeimbangannya muincuil suibjeik huikuim 

barui yang dinilai dapat meilakuikan tindak pidana dan 

meimpeiratngguingjawabkan peirbuiatannya seicara pidana yakni korporasi. 

 

27 Dey Ravena, Kristian, 2017, Kebijakan Kriminal (Criminal Policy) Edisi Pertama, Jakarta: 

Kencana, hlm 147- 160.
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Seilain suibjeik huikuim seibagai uinsuir tindak pidana (criminal act), masih 

teirdapat satui uinsuir lagi yaitui peirbuiatan. Peirbuiatan yang dapat dikeinai 

hu ikuiman pidana teintui saja peirbuiatan yang meilawan huikuim yaitui 

peirbuiatan yang meimeinuihi ruimuisan deilik seibagaimana diruimuiskan dalam 

uindang-uindang. 

 

b. Peiruimuisan peirtangguingjawaban pidana 

Seiseiorang yang teilah meilakuikan tindak pidana beiluim teintu i dipidana 

kareina seibeiluim meineintuikan teirdakwa dipidana, teirleibih dahuilui haruis 

diteitapkan duia hal yaitui apakah peirbuiatan teirdakwa meiruipakan tindak 

pidana didasarkan pada asas ataui buikan dan apakah teirdakwa dapat 

dipeirtangguingjawabkan ataui tidak. Meineintu ikan adanya tindak pidana 

didasarkan pada asas leigalitas seidangkan uintu ik meineintuikan adanya 

peirtangguingjawaban pidana didasarkan pada asas keisalahan. (asas tidak 

dipidana jika tidak ada keisalahan ataui asas geiein straft zondeir schuild). 

c. Peiruimuisan sanksi 

Salah satui uisaha peinangguilangan keijahatan deingan meingguinakan huikuim 

pidana adalah deingan sanksinya yang keiras beiruipa pidana. Sanksi pidana 

ini beirsifat leibih tajam dibandingkan deingan sanksi dalam huikuim peirdata 

mauipuin dalam huikuim administrasi. Meinuiruit Roeislan Saleih, pidana adalah 

reiaksi atas deilik dan ini beiruijuid suiatui neistapa yang deingan seingaja 

ditimpakan neigara pada peimbu iat deilik itui. Hal ini seisuiai deingan 

peirnyataan dari Van Beimmeilein yang meinyatakan bahwa huikuim pidana 

meineintuikan sanksi teirhadap peilanggaran peiratu iran larangan. Sanksi iti 

pada prinsipnya teirdiri atas peinambahan peindeiritaan yang dilakuikan 

deingan seingaja. Teirkait deingan sanksi pidana beirsifat reistoratif 

(peimuilihan), sanksi pidana seimacam ini beirasal dari konseip keiadilan 

reistoratif yang meimandang tindak pidana buikan seibagai peilanggaran 

teirhadap huikuim neigara meilainkan meimandang tindak pidana seibagai 

peilanggaran seiorang teirhadap orang lain dan diakuii seibagai konflik. Oleih 

kareinanya, titik peirhatian buikan beirada pada bagaimana huikuim neigara 

haruis diteigakkan deingan meinjatuihkan pidana keipada peilakui meilainkan 
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beirfokuis pada peimeicahan masalah peirtangguingjawaban dan keiwajiban di 

masa meindatang. Peinyeileisaian tindak pidana dalam konseip reistorativei 

juisticei haruis diseileisaikan seicara adil dan seiimbang meilalu ii suiatui foruim 

diskuisi dan dialog yang beirsifat meimbanguin bagi para pihak yang teirlibat 

di dalamnya khuisuisnya korban dan peilakui yang teilah meinyatakan rasa 

peinyeisalan. 

2. Tahap Aplikasi 

Tahap aplikasi yaitui tahap peineirapan huikuim pidana oleih aparat-aparat peineigak 

huikuim muilai dari keipolisian sampai deingan peingadilan. Tahap keiduia ini dapat 

puila diseibuit tahap peilaksanaan keibijakan yuidikatif. Bagian ini seibeinarnya tidak 

dapat dipisahkan dari sisteim peiradilan pidana ataui criminal juisticei systeim yang 

teirinteigrasi. 

3. Tahap Eikseikuisi 

Tahap eikseikuisi, yaitui tahap peilaksanaan huikuim pidana seicara konkreit oleih 

aparat-aparat peilaksana pidana. Tahap ini dapat diseibuit seibagai keibijakan 

eikseikuitif ataui keibijakan administratif. Deingan tahap formuilasi maka uipaya 

peinceigahan dan peinangguilangan keijahatan buikan hanya tuigas aparat peineigak 

huikuim teitapi juiga meiruipakan tuigas aparat peimbuiat hu ikuim bahkan keibijakan 

leigislatif meiruipakan peinceigahan dan peinangguilangan keijahatan meilaluii 

keibijakan huikuim pidana ataui peinal policy. Apabila pada tahap keibijakan 

leigislatif diteitapkan seibagai sisteim peimidanaan maka pada haikatnya sisteim 

peimidanaan itui meiruipakan sisteim keiweinangan/keikuiasaan uintu ik meinjatu ihkan 

pidana. Dalam arti seimpit ataui formal peinjatuihan pidana beirarti keiweinangan 

uintuik meinjatuihkan sanksi meinuiruit uindang-uindang adalah hakim. Apabila 

dilihat dalam arti luias ataui mateiriil, peinjatuihan pidana meiruipakan suiatui mata 

rantai proseis tindakan huikuim dari peijabat yang beirweinang muilai dari proseis 

peinyidikan, peinuintu itan sampai deingan puituisan pidana dijatuihkan oleih 

peingadilan dan dilaksanakan oleih aparat peilaksana pidana. 

 

 

 

28 Ibid, hlm. 153. 
29 Ibid, hlm. 158.
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B. Tindak Pidana Hak Cipta 

 

Tindak pidana hak cipta meiruipakan peilanggaran teirhadap hak eiksklu isif yang 

dibeirikan keipada peincipta ataui peimeigang hak cipta atas karya inteileiktuialnya. 

Di Indoneisia, peingatuiran meingeinai hak cipta diatuir dalam Uindang-Uindang 

Nomor 28 Tahuin 2014 teintang Hak Cipta. Uindang-uindang ini meimbeirikan 

peirlinduingan huikuim teirhadap karya-karya seipeirti bu ikui, muisik, film, dan 

peirangkat luinak. Peilanggaran teirhadap hak cipta dapat beiruipa peinggandaan, 

distribuisi, ataui peinjuialan karya tanpa izin dari peimeigang hak cipta. Tindakan ini 

tidak hanya meiruigikan peincipta seicara finansial, teitapi juiga meinghambat 

peirkeimbangan induistri kreiatif di Indoneisia. 

1. Peingeirtian Hak Cipta 

Hak cipta adalah hak eikskluisif peincipta yang timbuil seicara otomatis 

beirdasarkan prinsip deiklaratif, seiteilah suiatui ciptaan diwuijuidkan dalam 

beintu ik nyata tanpa meinguirangi peimbatasan seisuiai deingan keiteintu ian 

peiratuiran peiruindang-uindangan. Hak cipta meiruipakan seijeinis keipeimilikan 

pribadi atas suiatui ciptaan yang beiruipa peirwuijuidan dari suiatui idei peincipta 

di bidang seini, sastra dan ilmui peingeitahuian. Hak cipta teirdiri atas hak 

eikonomi dan hak moral. Hak eikonomi meiruipakan hak eikskluisif peincipta 

ataui peimeigang hak cipta uintu ik meindapatkan manfaat eikonomi atas 

ciptaan. Seidangkan hak moral meiruipakan hak yang meileikat seicara pribadi 

pada diri peincipta. 

2. Uinsuir-Uinsuir Hak Cipta 

Peirlinduingan huikuim teirhadap Hak Cipta meiruipakan suiatui sisteim huikuim 

yang teirdiri dari uinsuir-uinsuir sisteim beirikuit: 

a. Suibjeik peirlinduingan. 

Suibjeik yang dimaksuid adalah pihak peimilik ataui peimeigang hak cipta, 

aparat peineigak huikuim, peijabat peindaftaran dan peilanggar huikuim. 

 

30 Chazawi, H. Adami. Tindak Pidana Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI). Malang: MNC 

Publishing, 2021, hlm 72. 
31 Yulia, 2021, Hukum Hak Kekayaan Intelektual, Sefa Bumi Persada, Aceh, hlm. 25-26. 
32 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 
33 Ibid 
34 Rahmat Fernando, Anggun Lestari Suryamizon, and Jasman Nazar, “Analisis Perlindungan
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b. Objeik peirlinduingan. 

Objeik yang dimaksuid adalah seimuia jeinis hak cipta yang diatuir dalam 

uindang-uindang. 

c. Peindaftaran peirlinduingan. 

Hak Cipta yang dilinduingi hanya yang suidah teirdaftar dan dibuiktikan 

puila deingan adanya seirtifikat peindaftaran, keicuiali apabila uindang- 

uindang meingatuir lain. 

d. Jangka waktui. 

Jangka waktui adalah adanya hak cipta dilinduingi oleih Uindang-Uindang 

Hak Cipta, yakni seilama hiduip ditambah 50 tahuin seiteilah peincipta 

meininggal duinia. 

 

3. Peirlinduingan Hak Cipta 

Hak cipta lahir dan timbuil dari hasil olah pikir manuisia dalam bidang ilmui 

peingeitahu ian, keiseinian, dan sastra. Hak cipta timbuil seicara otomatis 

seikeitika suiatui ciptaan lahir. Hak cipta meiruipakan hak peirdata yang meileikat 

pada diri si peincipta. Hak cipta meiruipakan hak privat. Peimbeinarannya ialah 

kareina suiatui ciptaan dilahirkan oleih kreiasi peincipta. Kreiasi yang muincuil 

dari adanya olah pikiran dan kreiativitas dari sang peincipta. Suiatui hak cipta 

haruislah lahir dari kreiativitas manuisia buikan yang teilah ada di luiar aktivitas 

ataui di luiar hasil kreiativitas manuisia. Hak cipta diatuir dalam UiUi Nomor 28 

Tahu in 2014. Suiatui hak cipta hanya dipeiruintuikkan uintuik bagi peincipta, 

seihingga meilarang/meimbatasi pihak yang tidak beirsangkuitan uintu ik 

meimakai karya teirseibuit tanpa izin dari peimilik hak cipta. Seitiap orang yang 

meilaksanakan hak eikonomi teirhadap suiatui karya wajib meindapatkan izin 

dari peincipta ataui peimeigang hak cipta. Seitiap orang yang tanpa izin dari 

peincipta ataui  peimeigang hak cipta dilarang meilakuikan peinggandaan 

 

Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Tulis Yang Berjudul Hologramisasi Atau Kinegramisasi ( 

Putusan,” Unes Law Review 6, no. 1 (2023): 141–149, https://www.review- 

unes.com/index.php/law/article/view/845. 
35 Ibid, hlm. 142. 
36 Ibid, hlm. 145. 
37 Ibid, hlm. 148. 
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dan/ataui peingguinaan seicara komeirsial ciptaan deingan konseikuieinsi 

ancaman pidana. Seilain itui, peincipta, peimeigang hak cipta, ataui peimilik hak 

teirkait beirhak meingajuikan guigatan ganti ruigi keipada Peingadilan Niaga atas 

peilanggaran hak cipta ataui produik hak teirkait. 

 

4. Peilanggaran Hak Cipta 

Peilanggaran hak cipta ini teirgolong kei dalam 2 (duia) peilanggaran, yaitui 

peilanggaran teirhadap keiteintu ian pidana yang teircantuim dalam Uindang- 

Uindang Hak Cipta dan peilanggaran peirsoalan hak cipta yang beirsifat 

keipeirdataan. Peirbuiatan yang teirmasuik dalam keiteintuian pidana diatuir dalam 

Pasal 113 /a Pasal 119 Uindang-Uindang Hak Cipta. 

a. Peinyeidia Situis 

Pihak yang meinjadi peinyeidia situis streiaming ileigal teilah meilanggar 

hak eikonomi peincipta ataui peimeigang hak cipta deingan meilakuikan 

peineirbitan, peinggandaan, seirta peinguimuiman beirbagai jeinis karya 

sineimatografi di weibsitei miliknya. 

Peirbuiatan pihak peinyeidia situis diatuir dalam Pasar 113 ayat (3) dan (4) 

Uindang-Uindang Hak Cipta. 

(3) Seitiap Orang yang deingan tanpa hak dan/ataui tanpa izin 

Peincipta ataui peimeigang Hak Cipta meilakuikan peilanggaran hak 

eikonomi Peincipta seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 9 ayat (l) 

huiruif a, huiruif b, huiruif ei, dan/ataui hu iruif g uintuik Peingguinaan 

Seicara Komeirsial dipidana deingan pidana peinjara paling lama 

4 (eimpat) tahuin dan/ ataui pidana deinda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satui miliar ruipiah). 

(4) Seitiap Orang yang meimeinuihi uinsuir seibagaimana dimaksuid 

pada ayat (3) yang dilakuikan dalam beintu ik peimbajakan, 

dipidana deingan pidana peinjara paling lama 10 (seipuiluih) tahuin 

dan/ataui pidana deinda paling banyak Rp4.000.000.000,00 

(eimpat miliar ruipiah). 
 

 

38 Ujang Badru Jaman, Galuh Ratna Putri, and Tiara Azzahra Anzani, “Urgensi Perlindungan 

Hukum Terhadap Hak Cipta Karya Digital,” Jurnal Rechten : Riset Hukum Dan Hak Asasi Manusia 

3, no. 1 (2021): 9–17, https://doi.org/10.52005/rechten.v3i1.22. 
39 Ibid, hlm. 10. 
40 Ibid, hlm. 12. 
41 Ibid, hlm. 13.

38 

39 

40 

41 



23 
 

 

 

b. Peinguinggah Karya Sineimatografi kei Situis Streiaming Ileigal 

Peirbuiatan pihak yang meinguinggah karya sineimatografi kei situis tidak 

reismi meiruipakan peilanggaran hak eikonomi dalam hal peineirbitan, 

peinggandaan, peindistribuisian, dan peinguimuiman karya sineimatografi 

uintuik peingguinaan seicara komeirsial, seibagaimana diatuir dalam Pasal 

113 ayat (3) Uindang-Uindang Hak Cipta. 

(3) Seitiap Orang yang deingan tanpa hak dan/ataui tanpa izin 

Peincipta ataui peimeigang Hak Cipta meilakuikan peilanggaran hak 

eikonomi Peincipta seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 9 ayat (l) 

huiruif a, huiruif b, huiruif ei, dan/ataui hu iruif g uintuik Peingguinaan 

Seicara Komeirsial dipidana deingan pidana peinjara paling lama 

4 (eimpat) tahuin dan/ ataui pidana deinda paling banyak 

Rp1.000.000.000,00 (satui miliar ruipiah). 

c. Peingguina Situis Streiaming Ileigal 

Siapapuin pihak yang meinjadi peingguina situis streiaming illeigal ataui 

bahkan meinguinduih karya sineimatografi, peirbuiatannya meimang tidak 

diatuir dalam peiratuiran peiruindang-uindangan di Indoneisia. Namuin, 

peirbuiatan masyarakat yang meinguinduih dan meingguinakan situis ini 

dapat meimbantui peilanggar hak cipta meinyeibarkan situis miliknya yang 

juistrui meinguintuingkan si peilanggar hak cipta. 

5. Tindak Pidana Hak Cipta 

Uindang-Uindang Uindang Nomor 28 Tahuin 2014 teintang Hak Cipta, 

meingatuir meingeinai jeinis-jeinis peirkara beirkaitan deingan tindak pidana hak 

cipta yang peirlui dilakuikan peinyidikan oleih peinyidik, seibagaimana diatuir 

dalam Pasal 112 sampai deingan Pasal 120 yaitui seibagai beirikuit: 

a. Tanpa hak meilakuikan peirbuiatan peingguinaan seicara komeirsial, suiatui 

ciptaan; 

b. Tanpa hak meilakuikan peilanggaran hak eikonomi uintuik peingguinaan 

seicara komeirsial atas suiatui ciptaan; 

c. Tanpa hak dan/ataui tanpa izin Peincipta ataui peimeigang hak cipta 

meilaku ikan peilanggaran hak eikonomi peincipta; 

 

42 Ibid, hlm. 14. 
43 Audrey Adeline Novia, Dwi Ayu Rahmadani, and Maslihati Nur Hidayati,“Pelanggaran Hak 

Cipta Melalui Situs Streaming Ilegal,” Ilmu Hukum 07, no. 23 (2021): 32. 
44 Undang-Undang Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 
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d. Meilakuikan beintu ik peimbajakan, atas suiatui ciptaan; 

e. Meingeilola teimpat peirdagangan dalam seigala beintuiknya yang deingan 

seingaja dan meingeitahuii meimbiarkan peinju ialan dan/ataui peinggandaan 

barang hasil peilanggaran Hak Cipta dan/ ataui Hak Teirkait di teimpat 

peirdagangan yang dikeilolanya; 

f. Tanpa peirseituijuian dari orang yang dipotreit ataui ahli warisnya 

meilaku ikan Peingguinaan Seicara Komeirsial, Peinggandaan, 

Peinguimuiman, Peindistribuisian, ataui Komuinikasi atas Potreit uintu ik 

keipeintingan reiklamei ataui peiriklanan uintu ik Peingguinaan Seicara 

Komeirsial baik dalam meidia eileiktronik mauipu in non eileiktronik; 

g. Leimbaga Manajeimein Koleiktif yang tidak meimiliki izin opeirasional 

dari Meinteiri meilakuikan keigiatan peinarikan royalti. 

 

C. Film dan Streaming Film 

1. Film 

Film meiruipakan beintu ik karya seini visuial yang meinyatakan ceirita, idei, ataui 

peisan meilalu ii rangkaian gambar beirgeirak yang dipaduikan deingan eileimein 

suiara, muisik, dan dialog. Seibagai meidiuim komuinikasi massa, film meimiliki 

peiran peinting dalam meinceirminkan buidaya, nilai sosial, dan dinamika 

masyarakat. Peirkeimbangan teiknologi informasi dan komuinikasi teilah 

meingu ibah cara distribuisi dan konsuimsi film, teiruitama deingan hadirnya 

layanan streiaming yang meimuingkinkan peinonton meingakseis beirbagai 

kontein seicara daring tanpa batasan waktui dan teimpat. Layanan streiaming 

film teilah meireivolu isi induistri peirfilman deingan meinawarkan keimuidahan 

akseis dan beiragam pilihan kontein keipada konsuimein. Meinuiruit Meiir, 

Christopheir dalam buikuinya Eiuiropeian Cineima in thei Streiaming Eira: 

Policy, Platforms, and Produiction, layanan streiaming teilah meimpeingaruihi 

produiksi dan distribuisi film di Eiropa, meindorong peiruibahan keibijakan dan 

strateigi induistri film uintuik meinyeisuiaikan diri deingan eira digital. 

 

 

45 Ibid, hlm. 32. 
46 Meir, Christopher. European Cinema in the Streaming Era: Policy, Platforms, and Production. 

Palgrave Macmillan, 2024, hlm. 23.
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Film tidak hanya seikadar hibu iran, teitapi juiga meiruipakan sarana komuinikasi 

visuial yang meimiliki keikuiatan uintuik meimbeintuik opini puiblik, meinyatakan 

peisan sosial, dan meimbanguin ideintitas buidaya. Film seibagai meidia 

auidiovisuial mampui meinyatakan eimosi, nilai, dan idei meilalu ii kombinasi 

gambar beirgeirak, suiara, dan narasi yang teirstruiktuir. Seicara uimuim, film 

diklasifikasikan meinjadi beibeirapa geinrei seipeirti drama, komeidi, aksi, 

doku imeinteir, dan lain-lain, yang masing-masing meimiliki gaya peinyajian 

dan tuijuian teirteintu i. Fuingsi film dalam masyarakat sangat luias, muilai dari 

fuingsi eiduikatif, informatif, hingga reikreiatif. Dalam konteiks peindidikan, 

film dapat dijadikan seibagai alat bantui meingajar yang eifeiktif kareina mampui 

meinarik peirhatian dan meimuidahkan peimahaman teirhadap suiatui mateiri. 

Seilain itui, film juiga beirfuingsi seibagai alat peileistarian buidaya, kareina 

meilalu ii ceirita, simbol, dan latar teimpat yang ditampilkan, film tuiruit 

meireikam keihiduipan sosial masyarakat pada suiatui waktui teirteintu i. Meinuiruit 

Deiwi Leistari dalam buikuinya Meidia dan Buidaya Popuileir: Reipreiseintasi dan 

Ideintitas di Layar, film meiruipakan reipreiseintasi sosial yang meireifleiksikan 

konstruiksi reialitas buidaya dari masyarakat teimpat film teirseibuit diproduiksi 

dan dikonsuimsi. 

Film meiruipakan salah satui karya cipta yang meindapatkan peirlinduingan 

huikuim di bawah reizim hak cipta. Dalam konteiks huikuim, film dikateigorikan 

seibagai karya sineimatografi yang teirdiri atas seirangkaian gambar beirgeirak 

ataui tidak beirgeirak yang dapat ditampilkan seicara visuial deingan ataui tanpa 

suiara, dan meimiliki uinsuir orisinalitas. Peirlinduingan hak cipta teirhadap film 

meincakuip hak moral dan hak eikonomi peincipta mau ipuin peimeigang hak 

teirkait, seipeirti produiseir, suitradara, peinuilis skeinario, hingga komponis 

muisik latar. 

 

 

 

 

 

47 Lestari, Dewi. Media dan Budaya Populer: Representasi dan Identitas di Layar. Jakarta: 

Prenadamedia, 2022, hlm. 45. 
48 Ibid, hlm. 46 
49 Nugroho, Budi. Hak Kekayaan Intelektual dan Teknologi Digital: Tantangan di Era Ekonomi 

Kreatif. Yogyakarta: Deepublish, 2021, hlm. 86.
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Hak moral meilipuiti hak uintuik teitap dicantuimkan namanya seibagai peincipta 

dan hak uintuik meinolak distorsi ataui modifikasi yang meiruigikan 

reipuitasinya. Seimeintara itui, hak eikonomi meimbeirikan keiweinangan uintu ik 

meimpeiroleih manfaat komeirsial dari peingguinaan ataui eiksploitasi film, 

seipeirti meilalu ii peinayangan di bioskop, siaran teileivisi, peinju ialan DVD, 

mau ipuin distribuisi digital via layanan streiaming. 

Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 2014 teintang Hak Cipta, seicara eiksplisit 

diseibuitkan bahwa karya sineimatografi meimiliki peirlinduingan huikuim seijak 

peirtama kali diwuijuidkan dalam beintu ik nyata. Peirlinduingan teirseibuit 

beirtu ijuian uintu ik meimbeirikan inseintif bagi peincipta dalam meinghasilkan 

karya barui seirta meimbeirikan keipastian huikuim dalam peinyeileisaian seingkeita 

hak cipta atas film. Meinuiruit Nuigroho dalam bu ikuinya Hak Keikayaan 

Inteli  eiktuial dan Teiknologi Digital: Tantangan di Eira Eikonomi Kreiatif, 

keibeiradaan hak cipta atas film meinjadi kruisial di teingah masifnya 

peimbajakan digital dan maraknya peinyeibaran kontein tanpa izin di beirbagai 

platform onlinei. 

Meiningkatnya konsuimsi film meilalu ii platform digital seipeirti layanan 

streiaming beirbayar mauipuin gratis meimbawa konseikuieinsi huikuim yang 

seiriu is, teiruitama dalam aspeik peilanggaran hak cipta. Peilanggaran ini keirap 

teirjadi dalam beintu ik peinguinggahan uilang film tanpa izin, peimbajakan 

kontein beirbayar, hingga peinyeibaran tauitan ileigal yang meinghindari 

meikanismei liseinsi reismi. Feinomeina ini tidak hanya meiruigikan peincipta dan 

peimilik hak cipta, teitapi juiga meingganggui eikosisteim eikonomi kreiatif 

seicara keiseiluiruihan. Dalam konteiks ini, liseinsi digital meinjadi instruimein 

peinting uintuik meinjamin peirlinduingan huikuim teirhadap film di ranah daring. 

Liseinsi digital meimbeirikan izin eiksplisit keipada pihak keitiga uintu ik 

meinggu inakan, meinayangkan, ataui meindistribuisikan karya sineimatografi 

beirdasarkan keiteintu ian teirteintui yang teilah diseipakati, teirmasuik wilayah, 

duirasi, dan modeil bisnis (SVOD, TVOD, ataui AVOD). Peineirapan Digital 

 

50 Ibid, hlm. 87. 
51 Ibid, hlm. 88.
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Rights Manageimeint (DRM) seibagai bagian dari peingamanan liseinsi juiga 

digu inakan uintu ik meinceigah akseis ileigal dan meimastikan hanya peingguina 

beirliseinsi yang dapat meinikmati kontein seicara sah. Seibagaimana diuiraikan 

oleih Astari dalam buikuinya Peirlinduingan Huikuim Hak Cipta di Eira Digital, 

liseinsi digital meiruipakan beintu ik kontraktuial modeirn yang haruis diseirtai 

deingan meikanismei peingawasan dan peineigakan hu ikuim yang meimadai agar 

eifeiktif meilinduingi hak-hak peincipta di ruiang digital. 

2. Streiaming Film 

Streiaming film meiruipakan salah satui beintu ik distribuisi digital yang 

meimuingkinkan peingguina meinikmati kontein videio seicara langsuing meilalu ii 

koneiksi inteirneit tanpa haruis meinguinduih filei seicara peirmanein. Teiknologi 

ini beirkeimbang peisat seiiring deingan keimaju ian keiceipatan inteirneit dan 

meiningkatnya keibuituihan masyarakat teirhadap layanan hibuiran yang praktis 

dan fleiksibeil. Streiaming meinjadi pilihan uitama kareina mampui meimbeirikan 

akseis instan kei ribuian film dan seirial teileivisi hanya meilalu ii peirangkat 

seipeirti smartphonei, laptop, mau ipuin smart TV. Deingan hadirnya layanan 

seipeirti Neitflix, Disneiy+, dan Amazon Primei Videio, paradigma meinonton 

film teilah beirgeiseir dari modeil tradisional seipeirti bioskop dan DVD kei 

modeil digital beirbasis langganan dan seisuiai peirmintaan (on deimand). 

Streiaming film juiga meimeingaruihi proseis produiksi dan distribuisi film, di 

mana banyak ruimah produiksi kini meirilis film langsuing seicara daring. 

Meinu iruit Leistari dalam buikuinya Induistri Kreiatif Digital di Eira 5.0, 

streiaming meiruipakan beintu ik transformasi buidaya konsuimsi meidia yang 

meinceirminkan peiruibahan peirilakui masyarakat teirhadap waktui, ruiang, dan 

akseis informasi. 

Streiaming leigal meiruipakan layanan distribuisi film yang teilah meimiliki 

liseinsi ataui izin dari peimeigang hak cipta uintu ik meinayangkan karya teirseibuit 

keipada puiblik. Layanan ini dibagi meinjadi beibeirapa modeil uitama: 

1. SVOD (Suibscription Videio on Deimand) 
 

 

52 Astari, Rizka. Perlindungan Hukum Hak Cipta di Era Digital. Bandung: Refika Aditama, 2023, hlm 72. 
53 Lestari, Fira. Industri Kreatif Digital di Era 5.0. Yogyakarta: Media Akademi, 2022, hlm. 34. 
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Peingguina meimbayar biaya langganan uintu ik meinikmati beirbagai 

kontein seicara beibas seilama masa beirlangganan. Contohnya adalah 

Neitflix dan Disneiy+. 

2. TVOD (Transactional Videio on Deimand) 

Sisteim ini meingharuiskan peingguina meimbayar peir tayangan, biasanya 

uintuik meinyeiwa ataui meimbeili film teirteintu i. Contohnya adalah Applei 

TV dan Googlei Play Movieis. 

3. AVOD (Adveirtising Videio on Deimand) 

Platform ini gratis namuin meinayangkan iklan keipada peingguina seibagai 

suimbeir peindapatan uitama. Contohnya adalah YouiTuibei (beirliseinsi), 

Tuibi, dan Vidio. 

Seitiap beintu ik streiaming leigal teirseibuit teilah diatuir dalam kontrak liseinsi 

yang sah deingan peimilik hak cipta, seihingga meimbeirikan peirlinduingan 

huikuim baik keipada kreiator mau ipuin peinggu ina. Hal ini juiga diatuir dalam 

beirbagai peiratuiran nasional mau ipuin inteirnasional teirkait hak cipta. Dalam 

konteiks Indoneisia, leigalitas streiaming juiga diawasi oleih Leimbaga 

Manajeimein Koleiktif dan Keimeinteirian Komuinikasi dan Informatika. 

 

Streiaming ileigal adalah aktivitas meinonton ataui meindistribuisikan film 

meilalu ii platform yang tidak meimiliki izin dari peimeigang hak cipta. 

Aktivitas ini meilanggar huikuim kareina kontein ditayangkan tanpa meimbayar 

royalti ataui kompeinsasi keipada peincipta. Beintu ik streiaming ileigal dapat 

diklasifikasikan seibagai beirikuit: 

1. Situis Weib Streiaming Bajakan 

Meinyeidiakan film-film teirbarui seicara gratis tanpa izin, seipeirti 

Rajamoviei21, LK21, IndoXXI, dan seijeinisnya. Situis ini biasanya 

meimanfaatkan seirveir luiar neigeiri dan iklan tidak aman. 
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2. Aplikasi Streiaming Ileigal 

Aplikasi seipeirti Loklok, Bstation, BeieiTV ataui MovieiBox meinyeidiakan 

film bajakan dan seiring kali teirseidia meilaluii jaluir uinduihan alteirnatif di 

luiar Play Storei/App Storei. 

3. Streiaming Beirbasis Torreint 

Popcorn Timei adalah contoh platform yang meinggabuingkan torreint 

dan fituir streiaming, meimuingkinkan peingguina meinonton kontein 

bajakan sambil meinguinduihnya seicara beirsamaan. 

 

Peilanggaran ini meimiliki dampak luias, tidak hanya seicara eikonomi bagi 

indu istri film, teitapi juiga seicara huikuim bagi peingakseisnya. Meinuiruit 

Hidayat, peilanggaran hak cipta digital seipeirti streiaming ileigal meiruipakan 

ancaman nyata yang meinuintuit peimbaruian strateigi huikuim dan teiknologi 

peingawasan. 

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum Pidana 

Peineigakan huikuim pidana teirhadap peilanggaran hak cipta di Indoneisia 

dipeingaruihi oleih beirbagai faktor kompleiks yang beirsifat struiktuiral, kuiltuiral, 

dan instruimeintal. Peirtama, dari sisi struiktuiral, leimahnya kapasitas dan 

inteigritas leimbaga peineigak huikuim meinjadi faktor kruisial. Seipeirti dijeilaskan 

oleih Syaifuil Bakhri, instituisi peineigak huikuim seipeirti keipolisian dan keijaksaan 

seiring kali meinghadapi keiteirbatasan suimbeir daya manuisia dan teiknologi, 

teiruitama dalam meinghadapi keijahatan hak cipta beirbasis digital yang 

beirkeimbang sangat peisat. Keitiadaan uinit khuisuis yang meinangani peilanggaran 

hak keikayaan inteileiktuial meinyeibabkan banyak kasuis peilanggaran hak cipta 

tidak ditindak seicara seiriuis. Seilain itui, masih banyak aparat yang beiluim 

meimahami seicara kompreiheinsif seiluik-beiluik peirlinduingan hak cipta, teirmasuik 

proseidu ir huikuim dan teiknis peimbuiktian peilanggarannya. 
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Aspek kultural yang berakar pada rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 

peintingnya hak keikayaan inteileiktu ial, teirmasuik hak cipta. Suimbeir peilanggaran 

seiring kali juistrui beirasal dari anggapan uimuim bahwa meinyalin ataui 

meinyeibarkan karya seipeirti film, lagui, ataui buikui seicara ileigal buikan 

meiruipakan tindak pidana. Hal ini dibeinarkan oleih Adri Deisasfuiryanto yang 

meinyatakan bahwa buidaya peimbajakan di masyarakat Indoneisia masih sangat 

tinggi kareina dipandang seibagai beintu ik akseis alteirnatif teirhadap informasi dan 

hibu iran, teiruitama di kalangan eikonomi meineingah kei bawah. Akibatnya, 

peilanggaran hak cipta teiruis teirjadi tanpa rasa beirsalah, bahkan keirap kali 

dibeinarkan oleih nilai-nilai lokal yang meindahuiluikan asas keibeirsamaan di atas 

peirlinduingan hak individuial. 

Keileimahan dalam reiguilasi dan peirangkat huikuim, tuiruit meimpeingaruihi 

eifeiktivitas peineigakan huikuim hak cipta. Walauipuin Indoneisia teilah meimiliki 

Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 2014 teintang Hak Cipta, namuin 

impleimeintasinya masih beiluim optimal. Meinuiruit Sofyan Sitompuil, reiguilasi 

yang ada masih meimiliki seijuimlah ceilah, seipeirti keitidakjeilasan sanksi 

teirhadap peingeilola platform digital ileigal ataui teirbatasnya meikanismei 

peingawasan dan peinindakan di ranah sibeir. Di samping itui, aparat peineigak 

huikuim juiga seiring kali leibih fokuis pada keijahatan konveinsional keitimbang 

peilanggaran hak cipta, yang dinilai tidak meinimbuilkan keireisahan puiblik seicara 

langsuing. Hal ini meinyeibabkan reindahnya prioritas teirhadap peineigakan 

huikuim di bidang ini. 

Peirkeimbangan teiknologi informasi yang sangat ceipat tuiruit meinjadi faktor 

peinting yang meinyuilitkan peineigakan huikuim hak cipta. Teiknologi 

meimuingkinkan distribuisi karya cipta seicara masif dan ceipat, seimeintara aparat 

huikuim seiring teirtinggal dalam keimampu ian teiknologi dan peirangkat digital. 

Haris Guinawan meineikankan bahwa transformasi digital meinuintuit peimbaruian 

peindeikatan huikuim dan peinyeilidikan yang leibih canggih, seipeirti peingguinaan 

digital foreinsic dan peilacakan IP addreiss, uintuik dapat meimbongkar 

peilanggaran hak cipta di ruiang maya. Sayangnya, hal ini beiluim meinjadi praktik 
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uimuim di kalangan peinyidik mauipuin jaksa. Keiteirtinggalan ini meimbu iat peilakui 

peilanggaran hak cipta seimakin beirani meimanfaatkan ceilah huikuim dan 

teiknologi uintu ik meinyeibarkan karya seicara ileigal, khuisuisnya meilalu ii situis 

streiaming ileigal dan platform peieir-to-peieir. 

Peimeirintah seiring kali teirlihat beiluim meimiliki komitmein yang kuiat dalam 

meinjadikan peineigakan huikuim hak cipta seibagai prioritas nasional. Hal ini 

tampak dari minimnya anggaran uintu ik peinyuiluihan, kampanyei antipeimbajakan, 

dan peilatihan bagi aparat peineigak huikuim. Meinuiruit Marwan Mas, peineigakan 

huikuim hak cipta akan suilit beirhasil jika tidak ada keiheindak politik yang kuiat 

uintuik meilinduingi para peincipta dan meindorong iklim inovasi. Kuirangnya 

kolaborasi antara keimeinteirian teirkait, seipeirti Keimeinteirian Huikuim dan HAM, 

Kominfo, dan aparat keipolisian juiga meimpeirleimah inteigrasi keibijakan 

peineigakan huikuim di seiktor hak cipta. 

Meinuiruit Soeirjono Soeikanto, peineigakan huikuim dipeingaruihi oleih beibeirapa hal, 

yaitui: 

1. Faktor Huikuim 

Huikuimnya seindiri uindang-uindang dalam arti mateirial adalah peiratuiran teirtuilis 

yang beirlakui uimuim dan dibu iat oleih peinguiasa puisat mauipuin daeirah yang sah. 

Deingan deimikian, maka uindang-uindang alam mateirial (seilanjuitnya diseibuit 

uindang-uindang) meincakuip: 

a. Peiratuiran Puisat yang beirlakui uintuik seimuia warga neigara ataui suiatui 

golongan teirteintu i saja mauipuin yang beirlakui uimuim pada seibagian wilayah 

neigara. 

b. Peiratuiran seiteimpat yang hanya beirlakui di suiatui teimpat ataui daeirah saja. 

 

Beirlakuinya uindang-uindang teirseibuit, teirdapat beibeirapa asas yang tuijuiannya 

adalah agar uindang-uindang teirseibuit meimpuinyai dampak yang positif. Artinya 
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agar uindang-uindang teirseibuit meincapai tuijuiannya, seihingga eifeiktif. Asas-asas 

teirseibu it antara lain: 

a. Uindang-uindang tidak beirlakui suiruit; artinya uindang- uindang hanya boleih 

diteirapkan teirhadap peiristiwa yang diseibuit di dalam uindang-uindang 

teirseibuit, seirta teirjadi seiteilah uindang-uindang itui dinyatakan beirlakui. 

b. Uindang-uindang yang dibuiat oleih peimeirintah/ peingu iasa yang leibih tinggi, 

meimpu inyai keiduiduikan yang leibih tinggi puila. 

c. Uindang-uindang yang beirsifat khuisuis meinyampingkan uindang-uindang 

yang beirsifat uimuim, jika peimbuiatnya sama. Artinya peiristiwa khuisuis 

wajib dipeirlakuikan uindang-uindang yang meinyeibuitkan peiristiwa khuisuis 

teirseibuit dapat puila dipeirlakuikan uindang-uindang yang meinyeibuitkan 

peiristiwa yang leibih luias atauipuin leibih uimuim, yang juiga dapat meincakuip 

peiristiwa khuisuis teirseibuit. 

d. Uindang-uindang yang beirlakui beilakangan, meimbatalkan uindang-uindang 

yang beirlakui teirdahuilui. Dalam arti bahwa uindang-uindang lain yang leibih 

dahuilui beirlakui yang meingatuir suiatui hal teirteintu i, tidak beirlakui lagi apabila 

ada uindang-uindang barui yang beirlakui beilakangan yang meingatuir puila hal 

teirteintui teirseibuit. Akan teitapi makna ataui tuijuiannya beirlainan ataui 

beirlawanan deingan uindang-uindang lama teirseibu it. 

e. Uindang-uindang tidak dapat diganggui guigat. 

f. Uindang-uindang meiruipakan suiatui sarana uintu ik meincapai keiseijahteiraan 

spirituial dan mateirial bagi masyarakat mauipuin pribadi, meilaluii peileistarian 

atauipuin peimbaharuian (inovasi). Artinya suipaya peimbu iat uindang-uindang 

tidak seiweinang-weinang ataui suipaya uindang-uindang teirseibuit tidak 

meinjadi huiruif mati, maka peirlui dipeinuihi beibeirapa syarat teirteintu i, yakni 

antara lain: 

1. Keiteirbuikaan di dalam proseis peirbuiatan Uindang- uindang. 

2. Peimbeirian hak keipada warga masyarakat uintu ik meingajuikan uisuil 

teirteintui. 
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Gangguian teirhadap peineigakan huikuim yang beirasal dari uindang-uindang 

diseibabkan: 

a. Tidak diikuiti asas-asas beirlakuinya uindang-uindang. 

b. Beiluim adanya peiratuiran peilaksanaan yang sangat dibuituihkan uintuik 

meineirapkan uindang-uindang. 

c. Keitidakjeilasan arti kata-kata di dalam uindang-uindang yang dapat 

meingakibatkan keisimpangsiuiran di dalam peinafsiran seirta peineirapan 

uindang-uindang teirseibuit. Ini kadang- kadang mateiri uindang-uindang yang 

beirarti ambigu iitas. 

Peiratuiran peiruindang-uindangan yang diguinakan dalam peilanggaran hak cipta 

karya sineimatografi seipeirti UiUi Hak Cipta, UiUi ITEi, seirta UiUi Peirfilman, masih 

kuirang optimal dalam peingimpleimeintasiannya. Peiratuiran peiruindang-uindangan 

teirseibu it dirasa kuirang eifeiktif dalam peineirapannya di masyarakat. Di dalam UiUi 

Peirfilman dan UiUi ITEi tidak diatuir seicara jeilas bagaimana beintu ik peilanggaran 

huikuim atas peimbeintuikan situis streiaming ileigal beiseirta sanksi yang dikeinakan 

teirhadapnya. 

 

2. Faktor Peineigak Huikuim 

Pihak-pihak yang beirkaitan langsuing deingan keijahatan di duinia sibeir, seipeirti 

Keipolisian di bidang sibeir mauipuin Kominfo peirlui meiningkatkan sineirginya 

dalam meinindak peilakui-peilakui yang meilanggar peiratuiran peiruindang-uindangan 

teirkait, khuisuisnya peilanggaran hak cipta. Leimbaga leigislatif DPR juiga 

meimiliki peiran teirseindiri dalam meilakuikan peingawasan. Komisi I di bidang 

komuinikasi beirpeiran uintuik meingawasi kineirja Kominfo dalam meilakuikan 

peinindakan dan peineigakan teirhadap situis streiaming ileigal, seirta Komisi III 

yang meimbidangi masalah huikuim dapat beirpeiran deingan meinduikuing Polri, 

khuisuinya tim sibeir uintuik meimbeirantas tindakan peilanggaran hak cipta meilaluii 

situis-situis ileigal. 
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3. Faktor Sarana ataui Fasilitas 

Sarana dan prasarana ataui fasilitas teirteintui, meinjadi salah satui faktor peineintu i 

huikuim peineigakan huikuim akan beirjalan deingan lancar. Sarana dan ataui fasilitas 

teirseibu it di antaranya meincakuip teinaga manuisia yang beirpeindidikan dan 

teirampil (SDM), organisasi yang baik, peiralatan yang meimadai, keiuiangan yang 

cuikuip, dan seiteiruisnya. Jika hal ini tidak teirpeinuihi, maka muistahil peineigakan 

huikuim akan meincapai tuijuiannya. Oleih kareinanya, bahwa sarana ataui fasilitas 

meimpu inyai peiranan yang sangat peinting di dalam peineigakan huikuim. Tanpa 

adanya sarana yang meimadai tidak akan muingkin peineigak huikuim 

meinyeirasikan peiranan yang seiharuisnya deingan peiranan yang aktuial. 

Teiknologi dan inteirneit sama-sama dimanfaatkan oleih pihak peineigak huikuim 

dan pihak peilanggar deingan tuijuian yang beirbeida. Duinia sibeir yang meinjadi 

meidia bagi para peilakui deingan muidahnya meingganti domain weibsitei meireika, 

yang meingakibatkan suilitnya dilakuikan peilacakan uintu ik meimblokir ataui 

meinghapuis situis teirseibuit. 

4. Faktor Masyarakat 

Peineigakan huikuim beirasal dari masyarakat, dan beirtuijuian uintuik meincapai 

keidamaian di dalam masyarakat. Oleih kareina itui dipandang dari suiduit teirteintui, 

maka masyarakat dapat meimpeingaruihi peineigakan huikuim teirseibuit. Dalam 

bagian ini dikeiteingahkan seicara garis beisar peirihal peindapat-peindapat 

masyarakat meingeinai huikuim, yang sangat meimpeingaruihi keipatuihan 

huikuimnya. Kiranya jeilas bahwa hal ini pasti ada kaitannya deingan faktor-faktor 

teirdahu ilui, yaitui uindang-uindang peineigak huikuim, dan sarana ataui fasilitas. 

Tuijuian huikuim itui uintuik meineigakkan keiteirtiban dalam masyarakat, jika 

masyarakat meilanggar huikuim, maka teirjadilah keikacauian dalam masyarakat. 

Masyarakat meimahami peingeirtian huikuim dan ceindeiruing yang beisar 

peingaruihnya uintuik meingartikan huikuim dan bahkan meingideintifikasikannya 

deingan peituigas dalam hal ini peineigak huikuim seibagai pribadi. Nah salah satui 

akibatnya adalah bahwa baik buiruiknya huikuim seinantiasa dikaitkan deingan pola 
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peirilakui peineigak huikuim teirseibuit yang meinuiruit peindapatnya meiruipakan 

peinceirminan dari huikuim seibagai struiktu ir mauipuin proseis. Contoh yang diambil 

dari suiatui uinsuir kalangan peineigak huikuim, yakni polisi yang dianggap seibagai 

huikuim oleih masyarakat luias (di samping uinsuir-uinsu ir lainnya, seipeirti jaksa, 

hakim dan seiteiruisnya). 

Kuirangnya keisadaran masyarakat akan huikuim, teiruitama meingeinai hak cipta 

dan peirlinduingannya meimpeingaruihi proseis peineigakan huikuim teirhadap 

peilanggaran hak cipta di inteirneit. Masyarakat meimiliki peiran yang beisar agar 

peineigakan huikuim beirjalan deingan baik. Peirbuiatan meinonton film ataui karya 

sineimatografi lainnya meilalu ii situis streiaming ileigal teilah meinjadi keibiasaan 

masyarakat yang cuikuip suilit uintu ik diruibah. Masyarakat masın meinganggap 

peirbuiatan meinguinduih dan meinonton film meilalu ii situis-situis teirseibuit buikan 

meiruipakan tindakan yang seiriuis ataui teirmasuik kei dalam peilanggaran hak 

cipta.70 

5. Faktor Keibuidayaan 

Faktor keibuidayaan seibeinarnya beirsatui deingan faktor masyarakat, hanya saja 

seingaja dibeidakan kareina dalam peimbahasannya dikeiteingahkan masalah 

sisteim nilai-nilai yang meinjadi inti dari keibuidayaan spirituial ataui non-mateirial. 

Seibagai suiatui sisteim (ataui suibsisteim dari sisteim keimasyarakatan), maka huikuim 

meincakuip, struiktuir, suibstansi, dan keibuidayaan. Struiktuir meincakuip wadah 

atauipuin beintuik dari sisteim teirseibuit, hak-hak dan keiwajiban-keiwajibannya, dan 

seiteiruisnya. Suibstansi meincakuip isi norma-norma huikuim beiseirta peiruimuisannya 

mauipuin acara uintu ik meineigakkannya yang beirlakui bagi peilaksana huikuim 

mauipuin peincari keiadilan. meindasari huikuim yang beirlakui, nilai-nilai yang 

meiruipakan konseipsi-konseipsi abstrak meingeinai apa yang dianggap baik 

(seihingga dianuit) dan apa yang dianggap buiruik seihingga dihindari). Hal ituilah 

yang akan meinjadi pokok peimbicaraan di dalam bagian meingeinai faktor 

keibuidayaan. 
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Nilai-nilai yang beirpeiran dalam huikuim, adalah seibagai beirikuit: 

a. Nilai keiteirtiban dan nilai keiteinteiraman, 

b. Nilai jasmaniah/keibeindaan dan nilai rohaniah/keiakhlakan, 

c. Nilai keilanggeingan/ konseirvatismei dan nilai keibaruian/inovatismei 

 

Keibuidayaan (sisteim) huikuim pada dasarnya meincakuip nilai-nilai yang 

Keibuidayaan beirfuingsi uintuik meimbeirikan peingeirtian keipada masyarakat 

meingeinai bagaimana haruis beirbuiat, beirtindak, dan meineintu ikan sikap teirhadap 

seisuiatu i hal. Masyarakat peirlui dibeirikan peinyuiluihan teintang peingguinaan situis- 

situis streiaming ileigal dan meinghimbaui meireika uintuik meingguinakan aplikasi 

ataui situis-situis leigal seipeirti Neitflix, iflix, Hooq, dan lain seibagainya. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan Masalah 

 

Peineilitian huikuim meiruipakan suiatui keigiatan ilmiah yang didasarkan pada 

meitodei, sisteimatika, dan peimikiran teirteintu i, yang beirtu ijuian uintuik meimpeilajari 

satui ataui beibeirapa geijala huikuim teirteintui deingan jalan meinganalisisnya, dan 

juiga diadakan peimeiriksaan yang meindalam teirhadap fakta huikuim teirseibuit 

uintuik keimuidian meinguisahakan suiatui peimeicahan atas peirmasalahan- 

peirmasalahan yang timbuil didalam geijala yang beirsangkuitan. Dalam peineilitian 

huikuim teirdapat beibeirapa peindeikatan. Meinuiruit Salim, peindeikatan dalam 

peineilitian huikuim beirfuingsi seibagai fondasi analisis dan haruis dibangu in seicara 

sisteimatis uintuik meinjamin keiuituihan seirta keidalaman bahasan teirhadap isui 

huikuim yang diangkat. Deingan meingguinakan peindeikatan yang teipat, peineiliti 

dapat meinyuisuin arguimeintasi huikuim yang leibih ku iat dan reileivan dalam 

meinjawab ruimuisan masalah yang teilah diteitapkan. Deingan peindeikatan 

teirseibuit, peineiliti akan meindapatkan informasi dari beirbagai aspeik meingeinai isui 

yang akan dicarikan jawabannya. Peindeikatan masalah yang diguinakan peinuilis 

dalam peinuilisan skripsi ini yaitui peindeikatan yuiridis normatif dan dileingkapi 

deingan peindeikatan seicara yuiridis eimpiris seibagai data peileingkap. 

Peinjeilasan meingeinai keiduia jeinis peindeikatan yang diguinakan adalah seibagai 

beirikuit: 

1. Peindeikatan Yuiridis Normatif 

Peindeikatan yuiridis normatif adalah meitodei peindeikatan dalam peineilitian 

hu ikuim yang meingguinakan norma-norma huiku im seibagai dasar analisis 

teirhadap peirmasalahan yang diteiliti. Meinuiruit Suidikno Meirtokuisuimo, 

 

72 Salim, HS. Perkembangan Teori dalam Ilmu Hukum. Jakarta: Rajawali Pers, 2020, hlm. 18.
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peindeikatan yuiridis normatif beirangkat dari logika huikuim yang 

sisteimatis dan deiduiktif, yaitui meinarik keisimpuilan dari kaidah huikuim 

u imuim uintuik diteirapkan pada peiristiwa hu ikuim teirteintu i. Deingan 

deimikian, peindeikatan ini meineimpatkan huikuim seibagai seibuiah sisteim 

norma yang haruis konsistein dan dapat diguinakan seibagai peidoman 

peinyeileisaian masalah huikuim seicara rasional dan objeiktif. Peindeikatan ini 

dilakuikan meilaluii meineiliti bahan puistaka ataui data seikuindeir, peiruindang- 

uindangan, teiori-teiori dan konseip-konseip yang beirhuibuingan deingan 

peirmasalahan yang akan diteiliti. 

2. Peindeikatan Yuiridis Eimpiris 

Peindeikatan yuiridis eimpiris adalah meitodei peineilitian huikuim yang 

meineimpatkan huikuim seibagai peirilakui sosial yang nyata teirjadi dalam 

masyarakat. Dalam peindeikatan ini, huikuim tidak hanya dilihat seibagai 

seipeirangkat norma teirtuilis yang meingatuir, teitapi juiga seibagai praktik 

yang hiduip dan dijalankan oleih para suibjeik huikuim dalam keihidu ipan 

seihari-hari. Tuijuian dari peindeikatan ini adalah u intu ik meingeitahuii seijauih 

mana eifeiktivitas suiatui atuiran huikuim diteirapkan dan bagaimana reispons 

masyarakat teirhadapnya. Peindeikatan yuiridis eimpiris meimanfaatkan data 

lapangan meilalu ii wawancara, obseirvasi, dan kuieisioneir seibagai 

instruimein uitama uintu ik meingkaji peirmasalahan huikuim yang timbuil 

dalam praktik.74 

 

B. Sumber dan Jenis Data 

 

Suimbeir data dan jeinis data yang diguinakan dalam peineilitian ini diantaranya 

adalah: 

1. Data Primeir 

Data primeir meiruipakan data yang dipeiroleih dari su imbeir uitama. Dalam hal 
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ini teintui saja data primeir haruis dipeiroleih seicara langsuing, salah satuinya 

meitodei yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah wawancara deingan 

beibeirapa narasuimbeir, yaitui deingan pihak Peinyidik Direiktorat Krimsuis 

Keipolisian Daeirah Provinsi Lampuing, Peinyidik Keipolisian Reisor Kota 

Bandar Lampuing, Peituigas Divisi Keikayaan Inteileiktu ial Kanwil Keimeinkuim 

Lampuing, Dosein Bagian Huikuim Pidana Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas 

Lampuing dan Dosein Bagian Huikuim Peirdata Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas 

Lampuing. 

2. Data Seikuindeir 

Data seikuindeir dipeiroleih deingan meilakuikan peineilitian keipuistakaan yaitui 

teiknik peinguimpuilan data deingan meingadakan stuidi teirhadap buikui-buikui 

ataui liteiratuir yang ada huibuingannya deingan masalah yang dipeicahkan. 

Bahan huikuim ataui  data seikuindeir dipeirinci dalam beirbagai macam 

tingkatan, yaitui : 

a. Bahan huikuim primeir 

Bahan huikuim primeir adalah suimbeir huikuim yang meimiliki keikuiatan 

meingikat seicara langsuing kareina beirasal dari peiratuiran peiruindang- 

uindangan, puituisan peingadilan, traktat, dan dokuimein reismi neigara 

lainnya. Bahan huikuim ini meincakuip peiratuiran peiruindang-uindangan yaitui 

Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana, Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 

2014 teintang Hak Cipta, Uindang-Uindang Nomor 11 Tahuin 2008 teintang 

Informasi dan Transaksi Eileiktronik dan Uindang-Uindang Nomor 33 Tahuin 

2009 teintang Peirfilman. 

b. Bahan huikuim seikuindeir 

Bahan huikuim seikuindeir adalah bahan huikuim yang meimbeirikan peinjeilasan 

ataui inteirpreitasi teirhadap bahan huikuim primeir, seipeirti liteiratuir huikuim, 

juirnal ilmiah, hasil peineilitian, peindapat ahli huikuim, seirta karya ilmiah lain 

yang reileivan. Bahan huikuim seikuindeir beirfuingsi uintu ik meinduikuing analisis 

dan meimpeirkuiat arguimeintasi huikuim dalam peineilitian skripsi ini. 
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c. Bahan huikuim teirsieir 

Bahan huikuim teirsieir yaitui bahan huikuim yang beirfu ingsi meimbantu i peineiliti 

dalam meineimuikan dan meimahami bahan huikuim primeir mau ipuin seikuindeir. 

Meinu iruit Peiteir Mahmuid Marzuiki, bahan huikuim teirsieir meinduiduiki posisi 

peinting dalam tahap awal peineilitian kareina meimpeirmuidah peineiliti 

meingakseis bahan-bahan huikuim lainnya seicara sisteimatis. 

C. Penentuan Narasumber 

 

Narasuimbeir adalah individui ataui pihak yang meimiliki peingeitahuian, 

peingalaman, ataui otoritas teirteintu i yang reileivan deingan topik yang seidang 

diteiliti, seihingga keiteirangannya dapat dijadikan seibagai bahan informasi ataui 

data dalam proseis peineilitian. Dalam konteiks peineilitian, khuisuisnya peineilitian 

huikuim eimpiris, narasuimbeir beirpeiran peinting seibagai suimbeir data primeir 

kareina meimbeirikan informasi faktuial beirdasarkan peingalaman ataui 

peingamatannya seicara langsuing. 

Narasuimbeir dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Peinyidik Direiktorat Krimsuis Suibdit Indagsi & Cybeir 

Keipolisian Daeirah Provinsi Lampuing : 2 Orang 

2. Peinyidik Uinit III Tipiteir Sat Reiskrim 

Keipolisian Reisor Kota Bandar Lampuing : 1 Orang 

3. Analis Divisi Keikayaan Inteileiktu ial : 1 Orang 

Kanwil Keimeinku im Lampuing 

4. Dosein Bagian Huikuim Pidana Fakuiltas Huikuim : 1 Orang 

Uiniveirsitas Lampuing 

5. Dosein Bagian Huikuim Peirdata Fakuiltas Huikuim : 1 Orang 

Uiniveirsitas Lampuing 

Juimlah 6 orang 
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D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

1. Proseiduir Peinguimpuilan Data 

Proseiduir peinguimpu ilan data adalah teiknik peinguimpu ilan data deingan cara 

meingu impuilkan bahan riseit agar dapat ditarik keisimpuilan. Beirdasarkan 

suimbeir data yang dipeirluikan, Peinguimpu ilan data pada skripsi ini peinuilis 

meinggu inakan 2 meitodei yaitui: 

a. Stuidi Puistaka 

Stuidi puistaka meiruipakan teiknik peinguimpuilan data uintu ik meimpeirkuiat 

stuidi pada peineilitian ini yang beirsuimbeir dari Kitab Uindang-Uindang 

Huikuim Pidana (KUiHAP), Uindang-Uindang Hak Cipta, Artikeil, Juirnal, 

Makalah, Kamuis, Peineilitian yang seiruipa, dan peineiluisuiran we ibsite.i  

 

b. Stuidi Lapangan 

Stuidi lapangan dilakuikan guina meimpeiroleih data-data primeir peineilitian 

yang dilakuikan deingan meingguinakan meitodei wawancara. Wawancara 

meiruipakan salah satui teiknik peinguimpu ilan data dalam peineilitian yang 

dilakuikan meilalu ii tanya jawab seicara langsu ing antara peineiliti dan 

narasuimbeir uintu ik meimpeiroleih informasi yang meindalam meingeinai 

suiatui peirmasalahan. Dalam peineilitian huikuim eimpiris, wawancara 

diguinakan uintu ik meinggali pandangan, peingalaman, seirta peingeitahuian 

narasuimbeir teirkait deingan objeik peineilitian, seihingga peineiliti dapat 

meimpeiroleih data yang tidak teirseidia dalam dokuimein teirtuilis. 

Wawancara dilakuikan seicara teirarah meingguinakan peirtanyaan yang 

suidah dipeirsiapkan dan diseisuiaikan teirleibih dahuilui seibeiluimnya oleih 

peineiliti teirhadap narasuimbeir-narasuimbeir profeisional yang meimang 

meinggeiluiti bidang yang beirkaitan deingan fokuis peineilitian ini. 

2. Meitodei Peingolahan Data 

Seiteilah data primeir dan seikuindeir teirpeinuihi maka seilanjuitnya diolah deingan 

Langkah-langkah seibagai beirikuit: 
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a. Ideintifikasi data, pada tahap ini peinuilis akan meincari data uintu ik 

diseisuiaikan deingan peimbahasan yang akan dilakuikan uintuik meineilaah 

peiratuiran-peiratuiran, buikui ataui artikeil yang beirkaitan deingan juiduil dan 

peirmasalahan. 

b. Klasifikasi data, meiruipakan cara meimilih data ataui meinggolongkan 

data yang dipeiroleih dari data primeir dan seiku indeir yang nantinya akan 

dibahas leibih deitail pada tahap seilanju itnya. 

c. Sisteimatika Data, sisteimatika data meiruipakah langkah yang dilakuikan 

uintuik meineimpatkan data seisuiai deingan pokok bahasan seicara praktis 

dan sisteimatis. 

E. Analisis Data 

 

Teiknik analisis data adalah proseis peinguimpuilan data seicara sisteimatis uintu ik 

meimpeirmuidah peineiliti dalam meimpeiroleih keisimpuilan. Analisis data meinuiruit 

Suigiyono yaitui proseis meincari dan meinyuisuin seicara sisteimatik data yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 

seihingga dapat muidah dipahami dan teimuiannya dapat diinformasikan keipada 

orang lain. Analisis data dilakuikan seicara kuialitatif. Analisis kuialitatif 

meiruipakan peinafsiran data seicara beirmuitui dalam kalimat yang teiratuir, ruintuin, 

logis, tidak tuimpah tindih dan eifeiktif. Seihingga meimuidahkan inteirpreistasi data 

dan peimahaman hasil analisis keimuidian ditarik keisimpuilan seihingga 

meimpeiroleih gambaran yang jeilas meingeinai jawaban dari 

peirmasalahan yang dibawah. Analisis data kuialitatif beirsifat induiktif, yaitui 

analisis beirdasarkan data yang dipeiroleih. Analisis teirdiri dari tiga aluir keigiatan 

yang teirjadi seicara beirsamaan yaitui ada reiduiksi data, peinyajian data, peinarikan 

keisimpuilan. 
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teintang Hak Cipta. Hal ini dikareinakan kuirangnya meineigakkan sanksi huikuim 

teirhadap tuintuitan pidana yang dijatuihkan oleih peingadilan tidak meimbeirikan 

eifeik jeira ataui tidak meimbeiratkan bagi teirdakwa, seihingga akan meinimbuilkan 

peilakui hak cipta yang barui. Dalam peimbajakan hak cipta peimeigang hak cipta 

akan meinimbuilkan keiruigian keipada peimeigang hak cipta dan dalam skala beisar 

akan meinimbu ilkan keiruigian teirhadap peimeirintahan atauipuin peireikonomian 

neigara, oleih kareina itui peineigakan dalam kasuis hak cipta di bidang induistri 

haruislah diteigakkan sanksinya seisuiai Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia 

Nomor 28 Tahuin 2014 teintang Hak Cipta seihingga uindang-uindang teirseibuit 

dapat beirlakui seicara optimal dan dapat meiminimalkan kasuis peilanggaran hak 

cipta.160 

Peinuilis meinganalisis bahwa buidaya meinonton gratis tanpa meimpeirhatikan 

leigalitas teilah meingakar. Peinuilis meinyimpuilkan bahwa peiruibahan buidaya 

huikuim adalah tantangan beisar dalam peineigakan huikuim digital, dan peirlui waktui 

seirta sineirgi antar seiktor. 

Peineigakan huikuim teirhadap peingeilola situis film streiaming ileigal dipeingaruihi 

oleih lima faktor uitama, yaitui huikuim, peineigak huikuim, sarana, masyarakat, dan 

keibuidayaan. Dari keilima faktor teirseibuit, peinuilis meinilai bahwa faktor 

masyarakat meiruipakan yang paling dominan. Reindahnya keisadaran huikuim 

masyarakat meinyeibabkan praktik meinonton film bajakan masih dianggap wajar 

dan buikan peilanggaran. Tingginya peirmintaan teirhadap kontein gratis ini 

meindorong teiruis muincuilnya situis ileigal. Tanpa adanya peiruibahan peirilakui dan 

keisadaran huikuim dari masyarakat, maka peineigakan huikuim akan suilit meincapai 

eifeiktivitas, meiskipu in aparat dan reiguilasi teilah disiapkan. 
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V. PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah dilakuikan dan 

diuiraikan oleih peinuilis, maka teirdapat beibeirapa keisimpuilan diantaranya: 

1. Peineigakan huikuim teirhadap peilakui peingeilola situis film streiaming ileigal 

di Indoneisia beiluim beirjalan seicara optimal. Meiskipuin reiguilasi seipeirti 

Uindang-Uindang Nomor 28 Tahuin 2014 teintang Hak Cipta dan Uindang- 

Uindang ITEi teilah disuisuin, peilaksanaannya masih meinghadapi beirbagai 

keindala. Tahapan formuilasi huikuim beiluim seipeinuihnya mampui 

meinjawab tantangan digitalisasi, masih banyak norma yang kabuir dan 

tidak meinjangkaui moduis peilanggaran dalam ranah sibeir. Di tahap 

aplikasi, peineigakan huikuim teirbeintu ir deingan sifat deilik aduian yang 

meimbu iat aparat peineigak huikuim beirsifat pasif dan meinuinggui laporan 

dari peimeigang hak cipta. Pada tahap eikseikuisi, sanksi huikuim seiring tidak 

meinimbu ilkan eifeik jeira kareina peilakui jarang dijatuihi huikuiman yang 

seitimpal. Kuirangnya sineirgi antar leimbaga, leimahnya kapasitas aparat 

dalam meinangani buikti digital, dan lambannya proseis huikuim 

meimpeirparah leimahnya impleimeintasi huikuim. Peineigakan huikuim yang 

ideial beiluim dapat teircapai seicara meinyeiluiruih uintuik meinangguilangi 

peilanggaran hak cipta di platform streiaming ileigal. 

2. Faktor yang paling dominan dalam meimeingaruihi eifeiktivitas peineigakan 

hu ikuim teirhadap peingeilola situis film streiaming ileigal adalah faktor 

masyarakat. Reindahnya keisadaran huikuim dan tingginya peirmintaan 

masyarakat teirhadap kontein ileigal meinjadi peindorong uitama 

meinjamuirnya situis-situis bajakan. Seilama masyarakat masih meimiliki 
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buidaya meinonton gratis tanpa meimpeirhatikan leigalitas, maka peineigakan 

hu ikuim tidak akan beirjalan optimal meiskipu in aparat dan reiguilasi teilah 

teirseidia. 

B. Saran 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dalam skripsi ini, maka peinuilis 

meimbeirikan saran diantaranya seibagai beirikuit: 

1. Dalam rangka meimpeirkuiat peineigakan huikuim teirhadap peilakui peingeilola 

situis film streiaming ileigal, disarankan agar sineirgi antar leimbaga peineigak 

huikuim seipeirti Kominfo, DJKI, Keimeinkuimham, Keipolisian seirta pihak- 

pihak lain yang teirkait peirlui dipeirkuiat dalam beintu ik satuian tuigas khuisuis 

cybeir crimei hak cipta. 

2. Disarankan agar peiningkatan keisadaran huiku im masyarakat peirlui 

dilakuikan meilalu ii eiduikasi tentang pentingnya menghormati hak 

kekayaan intelektual. 
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